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ABSTRAK

Nuraeni Bahri, Nim:105261155220 judul skripsi: Pandangan Tokoh
Masyarakat Islam Tentang Ziarah Kubur Sebelum dan Sesudah Pernikahan
(Studi Kasus di Desa Sapanang) Perspektif Hukum Islam. iPembimbing I: Dr. A.
Satrianingsih dan Pembimbing Il: St. Risnawati Basri.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya tradisi ziarah kubur sebelum
dan sesudah pernikahan di desa sapanang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui, 1) Apa yang melatar belakangi terjadinya ziarah kubur sebelum dan
sesudah pernikahan di desa sapanang kabupaten pangkajene dan kepulauan, 2)
Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Islam tentang ziarah kubur sebelum
dan sesudah pernikahan di desa sapanang kabupaten pangkajene dan kepulauan.

Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan yang
bersifat kualitatif yang bertujuan menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu
individu, keadaan dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini data maupun informasi
bersumber dari desa Sapanang Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Data
primer dikumpulkan melalui metode wawancara, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dengan studi dokumen dan kepustakaan yang relevan dengan
permasalahan yang akan diteliti. Data yang diperoleh kemudian diseleksi,
dianalisa, dan kemudian disusun dalam sebuah skripsi.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Latar belakang terjadinya ziarah kubur
sebelum dan sesudah pernikahan di desa Sapanang ini ialah Urf” yaitu sebuah
kebiasaan yang turun temurun dari nenek moyang yang masih senantiasa
dikerjakan oleh masyarakat Sapanang yang bertujuan untuk berziarah atau
berkunjung di makam nenek moyang maupun keluarga, mengirim doa sekaligus
meminta izin atau restu kepada keluarga yang telah meninggal dunia bahwa
kedua mempelai akan melangsungkan atau bahkan telah melangsungkan
pernikahan. 2) Pandangan para tokoh masyarakat Islam di desa Sapanang
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tentang ziarah kubur sebelum dan sesudah
pernikahan menurut Urf” yaitu diperbolehkan selama tidak bertentangan dengan
syari’at.

Kata Kunci: Tradisi, Ziarah Kubur, Pandangan Tokoh Islam.



ABSTRACT

Nuraeni Bahri, Nim:105261155220 thesis title: Islamic Community
Leaders' Views on Grave Pilgrimage Before and After Marriage (Case Study in
Sapanang) Islamic Legal Perspective. i Supervisor I: Dr. A. Satrianingsih and
Supervisor I1: St. Risnawati Basri.

This research was motivated by the tradition of grave pilgrimage before
and after marriage in Sapanang village. This study aims to find out, 1) What is the
background of the grave pilgrimage before and after the wedding in Sapanang
Village, Pangkajene Regency and Islands, 2) How Islamic community leaders
view the grave pilgrimage before and after the wedding in Sapanang Village,
Pangkajene Regency and Islands.

The type of research that the author conducts is qualitative field research
that aims to describe precisely the characteristics of an individual, the state in a
society. In this case, data and information are sourced from Sapanang village,
Pangkajene Regency and Islands. Primary data is collected through the interview
method, while secondary data is collected by studying documents and literature
relevant to the problem to be studied. The data obtained is then selected, analyzed,
and then compiled in a thesis.

The results of this study are 1) The background of the grave pilgrimage
before and after the wedding in Sapanang village is Urf' which is a custom passed
down from our ancestors which is still always done by the Sapanang community
which aims to make a pilgrimage or visit the graves of our ancestors and family,
send prayers as well as ask permission or blessings to the family who have died
that the bride and groom will carry out or It has even held a wedding. 2) The
views of Islamic community leaders in Sapanang village, Pangkajene Regency
and Islands regarding grave pilgrimages before and after marriage according to
Urf' are permissible as long as they do not contradict the Shari'a.

Keywords: tradition, grave pilgrimage, views of Islamic figures.



DAFTAR ISI

HALAMAN SAMPUL ..o i
HALAMAN JUDUL e i
PENGESAHAN SKRIPSI ..o ii
BERITA ACARA MUNAQASYAH e 1\
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI ... v
KATA PENGANTAR . ...ttt e Vi
ABSTRAK ............. /o T N R Y ... IX
ABSTRACT % = i ¥ W =, S B ..................... X
DAFTARFLSIEE S, * I . ' SRR . S ... Xi
D A LG, T R P b, 1 i L L LU R R T . xiii
BAB Y R [FURRIN.,. ..o . D i h e R SRR ol ... 1
Al SISO .. b A R o . 1

B opwelt TRl [ S el e e e W ey, f R 5

Oyttt IR CRCT BRI -« ey o S, . R Sl 6

D. MR raGIRRELICTIGTNN AU | | S T, B e e 6

BAB I TINJAUAN TEORETIS ... 8
A. KonScTRREREHKE b T s o - L. L....................... 8
SMSVEIEU T e g rreeme— R 13

C. Pengertian Ziarah...........cccooeieieniiinisieeseee e 15
D.Tradisi Ziarah Kubur atau ‘Urf ........ccccooviiiinieie i 18

BAB Il METODE PENELITIAN ...oiiii e 19
A. Desain PeNelItian .........ccooeiiiiiiiiieseeeee e 19

1. Jenis Penelitian ..o 19

2. Pendekatan penelitian............cocovviiiiiiiie e 19

B. Lokasi dan Objek Penelitian..........ccccooviiiiiiiiiniienneescees 22

Xi



C. FOKUS PeNelitian ....cooeeeeeeeeeeeeee 22

D. Deskripsi FOKus Penelitian ... 23
E. SUMDEN DALA .......coiieieiiiiieie et nne s 23
F. Instrumen Penelitian ..........ccccooveiieiieii e 23
G. Teknik Pengumpulan Data...........cccooviiiriniciiieiee e, 24
H. Teknik AnaliSis Data.........cccevveiierieiiieiienieeie e 25
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........cccccocoveiiiiee, 28
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ................cccccoooevviniiininenenn, 28
1. Letak Geografis Lokasi Penehitian ...........ccccieviiiniiiiiiicnenn, 28
2.,Penduduk-Menurut Jenis Kelamin ...t i iie S e e 31

3. Aspek Sosial dan Kependudukan ............cccccvevevienieniniircinenenn 35
BRRIs1REE NEMPBER Pembahasary.: St N ... 35

1. Latar Belakang Terjadinya Ziarah Kubur Sebelum dan Sesudah
Pernikahan di Desa Sapanang Kabupaten Pangkajene dan
PR LR - et T g v P 35
2. Pandangan Tokoh Masyarakat Islam Tentang Ziarah Kubur

Sebelum dan Sesudah Pernikahan di Desa Sapanang Kabupaten

Rangkajene den el e e o Sl e 40

BAB V PENU TIUSSS—_— 0 W e Bt ....................... 50
AL KESIMPUIAN . 50

Bl SArAN....ceiic 51
DAFTAR PUSTAKA ..ot 53
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ... 56
I Y 1 o S7

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel Halaman

1.1 Luas Wilayah dan banyaknya Desa/Kelurahan menurut BPS, RTRW, dan

GISTANUN 2024 ...ttt 20
1.2 Banyaknya penduduk menurut jenis kelamin dirinci berdasarkan Kecamatan
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan tahun 2024............ccccoooviiiiiiieiiescennnnn, 31
1.3 Luas dirinci menurut BPS, RTRW, dan GIS Kelurahan/Desa Kecamatan
Bungoro tahun 2024.. . il i e ...............ccceeueerereeeaenenens 32
Tabel 1.4 Banyaknya Penduduk di Kecamatan Bungoro .............c.cccceovvveienne. 33

Xiii



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk individu yang berarti tidak mampu hidup seorang
diri. Manusia dalam menjalani kehidupan-nya senantiasa bergantung kepada orang
lain. Pada dasar-nya manusia itu saling saling membutuhkan satu sama lain baik
dalam hal komunikasi, bersosialisasi, bermuamalah, serta saling membentuk
kelompok-kelompok dalam lingkup memenuhi kebutuhan dan tujuan hidup.
Bentuk interaksi yang sangat intim antara laki-laki dan perempuan yang sangat
dianjurkan oleh syariat Islam ialah ikatan tali suci pernikahan dalam QS al-
Dzariyat/51: 49.

03,8% ;53-*5 Crs) Lals st JS o
Terjemahnya: i ’

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat
(kebesaran Allah).!

Pernikahan merupakan salah satu ibadah terpanjang dan merupakan sunnah
Rasulullah yang dimana mempunyai tujuan untuk membangun keluarga yang
bernuansa islamiah. Menurut Islam, perkawinan merupakan suatu perjanjian suci
yang kuat dan kokoh untuk hidup bersama yang bahagia, aman, tentram dan saling
mengasihi. Perkawinan merupakan fitrah manusia yang harus terjadi pada
kehidupan sebagai sarana untuk melimpahkan rasa cinta dan kasih yang telah

dikaruniahkan Tuhan Yang Maha Esa kepada hamba-nya®.

'Kementerian Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-qur’an Edisi Penyempurnaan, 2019), h. 765.

’Asyhadie Zaeni dkk, Hukum Keluarga Menurut Hukum Positif Di Indonesia (Depok,
Rajawalipers, 2020), h. 13.



Islam mengajarkan bahwa pernikahan memiliki tujuan yang sangat mulia
dan wajib dipahami oleh kedua belah pihak yaitu suami dan istri, yakni membina
keluarga untuk mendapatkan ketentraman (sakinah), dan kasih sayang (mawaddah
wa rahmabh) serta mencakup seluruh anggota tanpa terkecuali. Sebagaimana firman

Allah SWT dalam QS al-Rum/30: 21.

or 7 s so
&

w‘}} JJJ d J&Aﬁ)j 03}: Vg.u JD-} L@_J\ w L"‘j)‘ Vg.w.m\ uﬁ {,Q dJa— d\ A.u\ uﬁj
OJJK“ (ﬁ‘j w‘ﬁ vU’

Terjemahnya:

Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan Dia menjadikan di antaramu rasa kasih dan sayang.
Sungguh, pada yang demikian itu benar benar terdapat tanda-tanda
(kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.®

Indonesia seperti yang kita ketahui adalah negara yang besar, sangat
terkenal dengan keanekaragaman suku dan budaya serta tradisi dan ritual yang
berbeda-beda antara satu dan yang lain-nya. perbedaan itulah yang menjadi ciri
khas indonesia. Keanekaragaman budaya, tradisi, dan ritual antara suku yang satu
dengan suku lain-nya merupakan hasil pemenuhan kebutuhan dasar manusia.
Manusia sebagai makhluk yang mempunyai akal dapat mengemban ide-ide dari
hasil karya atau teori, begitupun dengan segala hal yang sering kita saksikan akan
berubah menjadi kepercayaan yang terus dilakukan dan pada akhirnya akan
menjadi sebuah adat istiadat yang diterapkan kepada masyarakat.

Begitupun Islam di Indonesia tidak akan lepas dari budaya dan tradisi yang
melekat pada masyarakat Indonesia itu sendiri. Saat akan mengadakan pernikahan,

terdapat tradisi-tradisi yang dilakukan oleh beberapa suku yang ada, salah satu

*Kementerian Agama RI, Al-qur’an (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an Edisi
Penyempurnaan, 2019), h. 585.



diantara tradisi tersebut ialah ziarah kubur sebelum pernikahan yang merupakan
adat atau kebiasaan yang dilakukan beberapa masyarakat Indonesia.

Kunjungan kuburan atau yang kerap sering kita dengar dengan kata Ziarah
yang secara etimologi berasal dari bahasa arab “zaara —yazuuru —ziarotan” yang
bermakna “qosadun” atau berkehendak mendatangi atau berkunjung ke suatu
tempat®.

Istilah ziarah kubur bisa diartikan mengunjungi kuburan dari kerabat,
kawan, saudara, atau siapapun baik kuburan yang muslim atau kafir. Umumnya,
kaum muslimin melakukan ziarah kubur untuk mendoakan yang meninggal,
mengenangnya, serta melakukan tafakur atas hikmah kematian.

Berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), berziarah adalah
berkunjung ke tempat yang dianggap keramat atau mulia (seperti makam) untuk
berkirim doa (mendoakan), menziarahi artinya mengunjungi makam (tempat
keramat), peziarah artinya orang yang berziarah, orang yang gemar berziarah,
penziarah artinya proses, cara, pembuatan menziarahi.’

Pada masa awal Islam, Rasulullah SAW melarang umat Islam untuk
melaksanakan ziarah kubur. Hal ini dimaksudkan untuk menjaga akidah Umat
Islam dimana pada saat itu Rasulullah merasa khawatir jika ziarah kubur
diperbolehkan, maka umat Islam yang masih lemah akidahnya akan percaya dan
menjadi penyembah kuburan. Setelah akidah umat Islam kuat dan tidak ada
kekhawatiran untuk berbuat syirik, maka Rasulullah membolehkan para sahabatnya

untuk berziarah kubur karna ziarah kubur itu akan membantu orang yang hidup

*Saadi Abu Hubaib. Al Qamus Al Fighiy Lughatan Wa Istilahan (Damaskus Syuriah: Darul
Figr, 1993) h, 160.

*Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kamus Persi Online Dalam Jaringan,
https://kbbi.web.id/ziarah, (Diakses Pada 19 April 2022).



untuk selalu mengingat pada kematian dan memotivasi untuk bersemangat dalam
beribadah.

Para ulama mujtahid dari keempat madzhab yakni Madzhab Maliki, Hanafi,
Syafi’l dan Hanbali (Hanabilah) berpendapat yang sama dalam ziarah kubur bahwa
berziarah ke makam Rasulullah dan para sahabat adalah sunnah secara mutlak bagi
laki-laki maupun perempuan.® Hanya saja perbedaanya terletak pada soal bolrh
tidaknya kaum Perempuan muslimah berziarah kubur. Adapun untuk laki-laki
muslim para ulama sepakat tentang sunnahnya berziarah.’

Para ulama juga sepakat bahwa berziarah kubur ke makam Rasulullah, para
Nabi yang lain dan orang soleh itu juga sunnah bagi laki-laki dan Perempuan
dengan syarat-syarat tertentu.

Hal ini berdasarkan hadlts Rasulullah SAW

e <. Do Bl 5
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Artinya:

Dulu aku pernah melarang kalian untuk berziarah-kubur. Namun
sekarang ketahuilah, hendaknya kalian berziarah kubur. Karena ia
dapat membuat kalian zuhud terhadap dunia dan mengingatkan
kalian akan akhirat.(HR. Ibnu Majah)®

Ditengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan Islam di masa sekarang
hingga penyebarannya kepelosok dunia merupakan bentuk perjuangan dari para
ulama. Namun perlu di sadari bahwa semakin pesatnya perkembangan itu tentu
sangat berpengaruh pada kondisi kebiasaan umat Islam. Mulai dari zaman khulafah
urrasyidin sampai saat ini menjadi problematika ummat. Misalnya, Kita sering

menyaksikan sendiri dilingkungan masyarakat ataupun keluarga berkaitan dengan

®Nurhadi, Kontradiktif Hadis Hukum Ziarah Kubur Perspektif Filsafat Hukum lIslam,
Jurnal Al-¢ Adl. Vol.12 No.1 (Januari 2019), h. 42.

’Zainal, S. Abidin, Figih Madzhab Syafi, (Bandung. CV Pustaka Setia, 2007), h. 19.

8Abu Abdullah Muhammad Yazid Ibn Majah al-Ruba’i, Sunan Ibnu Majah, (Arab Saudi:
Dar Al-Siddiq Publishing, 2014), h. 348



persoalan ziarah kubur yang dilakukan dalam waktu dan tempat tertentu misalnya
waktu idul fitri, idul adha, sebelum melangsungkan pernikahan, hari jumat dan
waktu-waktu lainya.’

Kebiasaan atau tradisi ziarah kubur yang dilakukan oleh masyarakat suku
bugis kota Pangkep yang dimana menjadi kebiasaan lama dan turun temurun
hingga menjadi sebuah adat yang dilakukan sampai saat ini. Seperti dalam
pelaksanaan pernikahan di kampung cempagae yang telah dilaksanakan sesuai
dengan syariat Islam. Namun begitu adat mensyaratkannya pula supaya setiap
calon mempelai yang akan melangsungkan pernikahan dan saat selesainya
pernikahan agar berkunjung ke kuburan yang berada dekat dengan lokasi kampung
tersebut atau di kampung itu sendiri. Karena dipercayai bisa mendatangkan
kebaikan kepada sang pengantin yang akan membangun keluarga baru nantinya
dan termasuk meminta restu atau izin dari orang tua atau keluarga yang telah
meninggalkan.

Dengan adanya permasalahan diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian tentang “pandangan tokoh masyarakat islam tentang ziarah kubur
sebelum dan sesudah pernikahan di desa sapanang perspektif hukum Islam”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dipaparkan beberapa rumusan

masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Apa yang melatar belakangi munculnya tradisi ziarah kubur sebelum dan
sesudah pernikahan di Desa Sapanang?
2. Bagaimana pandangan tokoh masyarakat Islam mengenai tradisi ziarah kubur

sebelum dan sesudah pernikahan di Desa Sapanang?

*Syandri dkk, Tradisi Ziarah Kubur Pasca Pernikhan, Jurnal Bidang Kajian Islam
(Kabupaten Sidrap: Bustanul Fugaha), Vol.1, No.3 2020, h. 272.



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas maka tujuan penelitian ialah sebagai

berikut:

1. Untuk mendeskripsikan munculnya tradisi ziarah kubur sebelum dan sesudah
pernikahan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

2. Untuk mengetahui bagaimana pandangan tokoh masyarakat Islam mengenai
tradisi ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulauan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dengan baik, dalam hal
ini peneliti membagi dua pandangan yaitu kegunaan secara teoritis dan kegunaan

secara praktis.

1. Secara Teoritis
Penelitian ini dapat menjadi bahan ajang berpikir kritis pembelajaran untuk
kedepannya dan diharapkan bisa menambah pengetahuan tentang keterkaitan antar
teori-teori dengan kenyataan-kenyataan yang ada. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat digunakan sebagai bahan informasi dan menambah wawasan mengenai
pandangan tradisi ziarah kubur baik sebelum maupun sesudah pernikahan agar
generasi-generasi selanjutnya dapat mengetahui tradisi-tradisi peninggalan nenek

moyang serta bagaimana pandangan tokoh Islam mengenai fenomena tersebut.



2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai acuan mengenai
pandangan tokoh masyarakat Islam tentang ziarah kubuh sebelum dan sesudah

pernikahan yang menjadi tradisi dari generasi ke generasi.
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TINJAUAN TEORITIS

A. Konsep Pernikahan

Pernikahan berasal dari kata “nikah” yang berarti “perjanjian antara laki-
laki dan perempuan untuk bersuami. Dalam kitab-kitab figh dinyatakan bahwa
nikah menurut bahasa mempunya arti hakiki dan arti majazi. Arti hakikinya ialah
“al-Dammu” yang berarti: menghimpit, menindih, bercampur atau berkumpul,
sedangkan arti majazinya ialah: “al-wat” artinya bersetubuh.

Pernikahan ialah suatu ikatan batin antara laki-laki dan perempuan melalui
tahapan akad yang sah. Sedangkan menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada
pasal 2 disebutkan bahwa perkawinan menurut hukum Islam adalah perkawinan
yang merupakan akad atau mitsagan ghalizan untuk mentaati perintah Allah SWT
dan melaksanakannya merupakan ibadah. Sedangkan menurut UU Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 disebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin
antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan
membentuk suatu keluarga (rumah tangga) yang bahagia serta kekal berdasarkan
Ketuhanan yang Maha Esa.™

Sementara itu, kata pernikahan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
dapat diartikan sebagai perjanjian antara laki-laki dan perempuan untuk menjadi
suami istri. Secara istilah akad berarti perjanjian atau kesepakatan antara kedua
belah pihak.

Lalu para ulama figh pengikut empat madzhab (Syafi’i, Hanafi, Maliki
dan Hanbali) pada umumnya mengartikan perkawinan ialah akad yang membawa

kebolehan (bagi seorang laki-laki untuk berhubungan badan dengan seorang

9Fatihudin Abui Yasin, Risalah Hukum Nikah (Surabaya: Terbit Terang, 2006), h. 26.



perempuan) dengan (diawali dalam akad) lafadz nikah atau kawin, atau makna

yang serupa dengan kedua kata tersebut (Al-jaziri,1986)"

Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa para ulama dari empat
madzhab figh utama (Syafi'i, Hanafi, Maliki, dan Hanbali) secara umum sepakat
bahwa pernikahan adalah suatu akad yang memberikan kebolehan bagi seorang
laki-laki untuk berhubungan badan dengan seorang perempuan, dengan
penggunaan kata-kata seperti "nikah™ atau "kawin", atau istilah lain yang memiliki
makna serupa. Pendapat tersebut menegaskan bahwa pernikahan dalam Islam
tidak hanya sekedar hubungan intim antara seorang laki-laki dan perempuan,
tetapi juga sebuah akad yang memiliki konsekuensi hukum dan syariat yang harus
dipenuhi dengan benar.

Dengan demikian, pernyataan tersebut memberikan pandangan yang
cukup jelas tentang pandangan umum ulama dari empat madzhab figh terkemuka
tentang konsep pernikahan dalam Islam, serta pentingnya pemahaman yang benar
terhadap akad pernikahan dalam konteks hukum Islam.

Para ulama mendefinisikan perkawinan sebagai berikut:

a). Ulama Hanafiah mendefinisikan pernikahan atau perkawinan sebagai suatu
akad yang berguna untuk memiliki mut’ah dengan sengaja. Artinya, seorang
laki-laki dapat menguasai perempuan dengan seluruh anggota badannya
untuk mendapatkan kesenangan dan kepuasan.

b). Ulama Malikiyah menyebutkan bahwa perkawinan adalah suatu akad yang
mengandung arti mut’ah untuk mencapai kepuasan dengan tidak mewajibkan

adanya harga.

M. Harwansyah Putra Sinaga, pernikahan dalam islam, [t.t.] (Elex Media Komputindo,
2021), h. 2.
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c). Ulama Syafi’iyah mengatakan bahwa perkawinan adalah suatu akad dengan
menggunakan lafazh nikah atau zauj, yang menyimpan arti memiliki. Artinya
dengan pernikahan seseorang dapat memiliki atau mendapatkan kesenangan
dari pasangannya.

d). Ulama Hambaliyah mengatakan bahwa perkawinan adalah akad dengan
menggunakan lafazh nikah atau tazwij untuk mendapatkan kepuasan, artinya
seorang laki-laki dapat memperoleh kepuasan dari seorang perempuan dan
sebaliknya. Dalam pengertian ini, terdapat kata-kata milik yang mengandung
pengertian hak untuk memiliki melalui akad nikah. Oleh karena itu, suami
istri dapat saling mengambil manfaat untuk mencapai kehidupan dalam
rumah tangganya yang bertujuan membentuk keluarga sakinah mawaddah
warahmah di dunia.*

Perkawinan memiliki dasar hukum dalam pandangan Islam, banyak
merujuk pada Al-Qur’an, Al-hadist dan Ijma’ ulama figh, serta ijtihad yang
mengatakan bahwa perkawinan merupakan ibadah yang disunahkan Allah dan
Rasulullah. Sebagaimana firman Allah SWT yaitu QS al-Dzariyat/51: 59 dan Al-
nisa/4:1. Adapun perkawinan sebagai sunnah rasul dapat dilihat dari hadits

berlkut

o L 7 °
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Artinya:
Wahai para pemuda! Barangsiapa di antara kalian berkemampuan untuk
menikah, maka menikahlah, karena nikah itu lebih menundukkan
pandangan, dan lebih membentengi farji (kemaluan). Dan barangsiapa yang
tidak mampu, maka hendaklah ia shaum (puasa), karena shaum itu dapat
membentengi dirinya."® (HR Bukhari, Muslim, Tirmidzi, dan lainnya).

125lamet Abidin, Figih Munakahat 2 (Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 10.

BAbu Abdillah Muhammad Bin Ismail Al-Bukhari, Shahih Bukhari (cet: 5 Damaskus:
Daru Ibnu Kasir, Daru Al-Yamamah, 1993), h. 1950.
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Sebagaimana yang terurai di atas ayat al-qur’an dan hadits dijadikan
sebagai dasar menjalankan suatu perkawinan. Jumhur ulama (mayoritas ulama)
memiliki pendapat bahwa perkawinan pada dasar hukumnya adalah sunnah.
Ulama mailikiyah Muta’ akhiri memiliki pendapat bahwa perkawinan “ hukumnya
bisa bermacam-macam hukumnya sebagian bisa wajib, sebagian lagi bisa jadi
sunnah dan mubah. Adapun ulama Syafi iyah menyampaikan bahwa hukum asal
suatu perkawinan ialah mubah, selain yang sunnah, wajib, haram, dan makruh.**

Para ulama mempunyai persetujuan bersama yakni perkawinan adalah hal
yang disyari’atkan dalam syariah. Dengan kata lain, hukum dasar perkawinan
yakni sunnah. Tetapi, dasar hukumnya bisa berubah berdasarkan keadaan dan niat
seseorang. Hukum perkawinan berdasarkan kaidah figh yang disampaikan diatas,
dasar kaidah al-ahkam al-khamsa diantaranya yaitu:*®
1) Wajib

Perkawinan dihukumi wajib untuk pria dan wanita yang telah memiliki
kemampuan melaksanakannya serta memiliki rasa takut terperosok perbuatan
zina.*® Perkawinan memiliki tujuan untuk melindungi kehormatan pria dan wanita
tersebut. Dalam hal ini para ulama sependapat dan tidak ada perbedaan pendapat
diantara mereka.*’

2) Sunnah (dianjurkan)
Perkawinan menjadi sunnah apabila seseorang sudah memiliki

kemampuan materill maupun immaterial tapi belum memiliki niat untuk menikah

YAbd. Rahman Ghozaly, Figh Munakahat (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 18.

YIndah Purbasari, Hukum Islam Sebagai HukumPositif di Indonesia (Malang: Setara
Press, 2017), h. 79.

18Sayyid Sabiqg, Figih Sunnah diterjemahkan Ooeh Abu Syaugina dan Abu Aulia Rahma
(Jilid.3; Jakarta: Tirta Abadi Gemilang, 2013), h. 206.

YSyekh Zainuddin ‘abdul Aziz Al Malibary, Fathul Muin bi Syahril Qurrotil Aini
diterjemahkan oleh Aliy As’ad (Jilid.3; Kudus: Menara kudus, 1980), h. 2.
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atau masih mampu mengendalikan nafsunya dengan kata lain ia tidak khawatir
terjerumus dalam perbuatan zina.
3) Mubah (boleh)

Mubah merupakan kaidah hukum yang bersifat netral yang mengatur suatu
perbuatan boleh dilakukan. Mubah bukanlah suatu perkara yang diperitahkan,
dianjurkan ataupun dilarang. Dengan kata lain, perkara mubah memungkinkan
seseorang memilih antara melakukan dan meninggalkan. Mubah dalam bahasa
hukumnya adalah sesuatu yang diizinkan. Kaidah ushul figh menuliskan bahwa:
hukum asal sesuatu itu mubah hingga ada dalil yang mengharamkan.*®
4) Makruh

Makruh pada dasarnya kebalikan dari sunnah. Jika sunnah adalah suatu
yang dianjurkan, makruh adalah suatu yang dibenci oleh Allah sehingga
perbuatan yang bersifat makruh patut-untuk dihindari'®. Untuk orang yang bisa
melakukan perkawinan dan dapat menahan hawa nafsunya sehingga ia tidak
dikhawatirkan melakukan perbuatan zina meskipun ia tidak kawin. Tetapi ia tidak
memiliki keinginan yang kuat untuk memenuhi kewajiban seorang suami istri
yang baik.

5) Haram

Haram merupakan suatu bentuk larangan yang bersifat mutlak. Jika orang
yang beragama islam maka ia akan memperoleh ganjaran berupa pahala, jika
melanggarnya ia berdosa. Perkara haram ini adalah kebalikan halal (jaiz, mubah,
boleh). Menyatakan sesuatu haram adalah hak-nya yang telah jelas terdapat dalam

Al-Qur’an dan sunnah. Karenanya, seorang mujtahid wajib berhati-hati ketika

¥yusuf Qardhawi, Muammal Hamidy (terjemahan), Halal dan Haram dalam Islam
(Jakarta: Bina limu, 1983), h. 14.

YMuhammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama (Aceh: Rajawali Pers,
2002), h. 147.
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menafsirkan dan menetapkan suatu yang haram terhadap hal yang bersifat
kontenporer.?

Tujuan utama pernikahan dalam Islam yaitu membangun sebuah keluarga
yang sakinah mawaddah warahmah (keluarga yang diselimuti dengan
ketentraman, kecintaan, serta rasa kasih sayang). Menjadi keinginan dari banyak
pasangan untuk bisa memiliki buah hati serta generasi barunya.

Suatu bangunan rumah tangga bilamana terdapat salah satu pihak yang
menyakiti, maka sudah barang tentu perkara tersebut menyelisihi terhadap tujuan
pernikahan itu sendiri. Artinya ikatan pernikahan bukanlah suatu sarana pelepas

hasrat nafsu seksual semata,?

namun lebih daripada itu. Di mana pernikahan
merupakan wadah untuk mewujudkan cinta kasih sayang antara kedua pasangan
disepanjang hidup mereka. Pernikahan juga bukan hanya sebagai sebuah ikatan
personal semata, yang mana suami dibolehkan mengambil manfaat dari istrinya
sebagaimana yang tersebut dalam kitab-kitab klasik, namun juga memiliki tujuan
spiritual dan memiliki pengaruh dari sisi psikologis yang amat kuat. Dan untuk
terciptanya tujuan pernikahan yang damai dan sejahtera.?®

B. Syarat Pernikahan

Pernikahan dalam Islam juga harus memenuhi syarat-syarat nikah yang

sudah ditentukan. Berikut ini adalah syarat nikah yang wajib diikuti dalam Islam:

1. Kedua calon pengantin beragama Islam

Syarat pertama nikah adalah calon suami dan istri harus memeluk agama

2yuysuf Qardhawi, Muammal Hamidy (Penerjemah), Halal dan Haram dalam islam,
(Jakarta: Bina 1lmu,1983), h. 14.

'Elya Munfarida, “Perkawinan Menurut Masyarakat Arab Pra Islam”, 10, No. 2 (Juli-
Desember 2015): h. 220.

*’Ridwan Angga Januario, “Hakikat dan Tujuan Pernikahan di-Era Pra Islam dan Awal
Islam”, 8, No. 1 (Januari-Juni 2022): h. 14.
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Islam. Syarat ini bersifat mutlak karena akan dianggap tidak sah jika seorang
muslim menikahi non-muslim dengan tata cara ijab kabul Islam.
2. Tidak Menikah dengan Mahram

Calon suami dan istri harus tidak memiliki hubungan darah, bukan
merupakan saudara sepersusuan atau mahram. Oleh karena itu, sebelum menikah
perlu menelusuri pasangan yang akan dinikahi. Misalnya, sewaktu kecil
dibesarkan dan disusui oleh ibu asuh yang sama. Hal ini tergolong mahram
sehingga haram untuk dinikahi.
3. Wali Nikah Laki-Laki

Sebuah pernikahan wajib dihadiri oleh wali nikah laki-laki, tidak
boleh perempuan. Wali nikah mempelai perempuan yang utama adalah ayah
kandung. Namun jika ayah dari mempelai perempuan sudah meninggal, maka bisa
diwakilkan oleh lelaki dari jalur ayah, seperti kakek, buyut, saudara laki-laki
seayah seibu, paman, dan seterusnya berdasarkan urutan nasab.
4. Dihadiri Saksi

Syarat nikah selanjutnya adalah terdapat minimal dua orang saksi laki-laki
yang menghadiri ijab kabul. Saksi bisa terdiri dari satu orang dari wali mempelai
perempuan dan satu orang dari wali mempelai laki-laki. Selain itu, seorang saksi
harus beragama Islam, dewasa, dan dapat mengerti maksud dari akad.
5. Sedang tidak Ihram dan Berhaji

Hal ini juga ditegaskan seorang ulama bermazhab Syafii dalam Kkitab
Fathul Qarib al-Mujib yang menyebut salah satu larangan dalam haji adalah
melakukan akad nikah maupun menjadi wali dalam pernikahan:

"Kedelapan (dari sepuluh perkara yang dilarang dilakukan ketika ihram)
yaitu akad nikah. Akad nikah diharamkan bagi orang yang sedang ihram, bagi

dirinya maupun bagi orang lain (menjadi wali)"
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6. Bukan Paksaan

Syarat nikah terakhir yang tak kalah penting adalah pernikahan bukan
merupakan paksaan, telah mendapatkan ridha dari masing-masing pihak, dan
murni merupakan keinginan kedua mempelai.?

C. Pengertian Ziarah

Ziarah berasal dari bahasa arab yaitu dari wazan 553 — 3)5 sehingga kata
ziarah memiliki arti berkunjung. Menurut Sibtu Asnawi dalam bukunya Adab
Tata Cara Ziarah Kubur disebutkan pengertian ziarah kubur, kata-kata ziarah
menurut bahasanya adalah menengok. Ziarah kubur artinya menengok kubur?®”.
Sedangkan menurut syariat agama Islam ziarah kubur adalah mendoakan kepada
yang dikubur atau yang dimakamkan dan mengirim pahala untuknya atas bacaan-
bacaan kalimat Thayyibah, seperti bacaan Tahlil, Tahmid, Tasbih, Sholawat, dan
lain-lain.?

Adapun ziarah kubur pada-zaman Rasulullah saw, hanya di sunnahkan
bagi kaum laki-laki. Bagi kaum wanita Rasulullah saw pernah melarangnya
karena di sebabkan akan menimbulkan kesedihan yang mandala, sulit menerima
takdir Allah swt, suka meraung-raung teriak-teriak dan melakukan hal-hal bid’ah
yang Allah swt haramkan untuk di lakukan.?

Secara umum mereka juga memahami bahwa ziarah kubur adalah warisan

dari nenek moyang yang mana mereka masih sangat kental tentang paham

*Abya Zara, 11 Syarat Rukun Nikah Dalam Islam Wajib Dipenuhi Agar Sah, Toko
Pedia 6 Maret 2023. https://www.tokopedia.com/blog/rukun-dansyarat
nikahslm/amp/?utm_source=google&utm_medium=organic. Diakses Pada 3 Agustus 2023.

Sibtu Asnawi, Adab dan Tata Cara Ziarah Kubur (Semarang: Menara Kudus, 1966), h.2.

*Bega Ragawino, Pengantar dan Asas-Asas Hukum Adat Indonesia, Skripsi (Pajajaran:
Fakultas llmu Sosial dan lImu Politik), h. 5.

*Nagorsyah Moede Gayo, Buku Pintar Islam, (Jakarta: Ladang Pustaka&Intemedia), h.
503


https://www.tokopedia.com/blog/rukun-dansyarat%20%20%20%20%20nikahslm/amp/?utm_source=google&utm_medium=organic
https://www.tokopedia.com/blog/rukun-dansyarat%20%20%20%20%20nikahslm/amp/?utm_source=google&utm_medium=organic
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animism. Animisme adalah kepercayaan kepada makhluk halus dan roh yang ada
pada tumbuhan-tumbuhan, hewan, gua, dan batu besar. Sedangkan dinamisme
adalah kepercayaan bahwa segala sesuatu mempunyai tenaga atau kekuatan yang
dapat mempengaruhi keberhasilan atau kegagalan usaha manusia dalam
mempertahankan hidup.?’

Hukum ziarah kubur merupakan salah satu amalan sunnah dalam ajaran
Islam hal ini bertujuan untuk membuat seseorang lebih mengingat mati. Sehingga
seseorang yang berziarah kubur akan mendapat pahala dari Allah

Sedangkan jika tidak melakukan ziarah kubur tidak akan membuat
seseorang berdosa. Hukum ziarah kubur pada dasarnya pernah rasulullah larang
disebabkan oleh takutnya ada orang yang menyembah kubur. Kemudian hukum
larangan ini terhapus karena ada dalil setelahnya yang membolehkan untuk
berziarah ke kubur. Akan tetapi, pada saat berziarah ke kubur kita harus
memperhatikan adab-adab berziarah. Contoh adab yang harus dilakukan pada saat
ziarah kubur adalah membaca do'a kepada orang yang ada di kubur dan tidak
bermain-main atau berteriak didekat kubur.

Ziarah kubur adalah sunnah, sebagaimana hadis yang diriwayatkan Hadis

Riwayat Muslim sebagaimana dijelaskan dalam haditsnya:

8/9}‘0} a}} - - o o}},/ /// °o -
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Artinya:
Dahulu aku telah melarana kalian berziarah ke kubur. Namun, sekarang
berziarahlah kalian ke sana. Sebagaimana yang di ungkapkan pula dalam
hadlts riwayat hakim sebagal berlkut

/ 2 - > s 7 )‘ ° o/
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"Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa
Departemen Pendidikan Nasional, 2008), h. 1829.

2Abu Al-Hussein Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-Qushayri Al-Nisaburi, Al-Jami’
Al-Sahih (Sahih Muslim), Juz VI, (Turki: Dar al-Thaba’ah al-Amirah, 1915), h.82
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Artinya:
Dahulu sava melarana kalian berziarah kubur, tapi sekarana berziarahlah
kalian, sesunaauhnva ziarah kubur dapat melunakkan hati, menitikkan (air)

mata. menainaatkan pada akhirat, dan jangalah kalian berkata buruk (pada
saat ziarah). (HR. Ibnu Majah)

Kata ziyarah secara harfiyah berarti kunjungan. Jika yang dimaksud
dengan berziarah makam seorang wali, kata tersebut menjadi berarti seluruh
rangkaian Tindakan ritual yang telah ditentukan Ziarah juga dapat dikatakan
mengunjungi suatu tempat yang dimuliakan atau yang halal dianggap suci,
misalnya berziarah ke makam Nabi Muhammad SAW di madinah seperti yang
biasa dilakukan oleh jamaah haji, dalam peraktiknya ziarah juga dilakukan untuk
meminta pertolongan (syafaat) kepada orang yang dianggap suci, agar berkah
syafaat atau wasiat orang yang bersangkutan dikabulkan Allah dikemudian hari.
Ziarah semacam ini oleh sebagian umat Islam dianggap bid’ah dan dilarang.

Datang ke makam Rasulullah atau ke makam orang-orang shaleh dengan
mengharap barakah sebenarnya masuk ke dalam pembahasan bab tawasul. Yang
artinya, seseorang datang ke makam orang-orang spesial tersebut untuk
menjadikannya mediator yang bisa menguatkan doanya agar sampai kepada Allah
dan dikabulkan seperti meminta kepada Allah agar penyakitnya disembuhkan
dengan wasilah amal soleh berupa ziyarah ke kubur tersebut. Hal seperti ini
dianggap sebagai perkara bid’ah oleh sebagian ulama bahkan bisa dihukumi
sebagai sebab kesyirikan sebagaimana dinyatakan langsung dan tegas oleh Ibnu

Taimiyah.*

»Abu Abdullah Muhammad Yazid Ibn Majah al-Ruba’i, Sunan Ibnu Majah, (Arab Saudi:
Dar Al-Siddiq Publishing, 2014), h. 348

*Firman Arifandi, LLB., LLM, A Z Ziarah Kubur dalam Islam (Cet.l; Jakarta: Rumah
Figih Publishing, 2019), h. 15.
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D. Tradisi Ziarah Kubur atau ‘Urf

Kata tradisi berasal dari bahasa latin traditional yang memiliki arti
diteruskan (Koentjaraningrat, 1984:2). Dapat dikatakan bahwa tradisi merupakan
kebiasaan dari masyarakat tertentu yang telah berlangsung lama. Dalam Kamus
Bahasa Indonesia tradisi adalah adat kebiasaan turuntermurun (dari nenek
moyang) yang masih dijalankan dalam amsyarakat.* Sedangkan dalam kamus
sosiologi, diartikan sebagai adat istiadat dan kepercayaan yang dapat
dipertahankan secara turun temurun.** Menurut Soerjono Soekamto tradisi
merupakan kegiatan yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat dengan secara

langgeng (berulang).

Pendapat Soerjono Soekamto tentang tradisi, yaitu bahwa tradisi
merupakan kegiatan yang dilakukan secara berulang oleh sekelompok
masyarakat, Pernyataan tersebut -menunjukkan bahwa tradisi memiliki sifat
berulang atau langgeng. Ini mengisyaratkan bahwa tradisi tidak hanya merupakan
suatu peristiwa atau kegiatan sekali saja, tetapi merupakan praktek atau kegiatan
yang terus dilakukan oleh sekelompok masyarakat secara berulang dalam jangka

waktu yang panjang.

Dengan demikian, analisis pendapat Soerjono Soekamto tentang tradisi
sebagai kegiatan yang dilakukan secara berulang oleh sekelompok masyarakat
menyoroti pentingnya tradisi dalam menjaga kontinuitas budaya, memperkuat

ikatan sosial, dan memelihara identitas kultural suatu masyarakat.

Dapat disimpulkan tradisi merupakan kebiasaan tingkah laku atau tindakan

secara turun-temurun yang masih dijalankan dalam masyarakat. Tradisi tidak akan

*'pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h. 1208.

%250ekanto, Kamus Sosiologi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada 1993), h. 459.
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punah dengan adanya informasi, baik secara lisan atau tulisan yang diteruskan
dari generasi ke generasi. Dalam terminologi Islam tradisi dapat dikatakan sebagai
adat istiadat. Adat istiadat diartikan sebagai tindakan atau tingkah laku yang
mengandung pada nilai-nilai agama, sedangkan tradisi diartikan tindakan atau

tingkah laku yang mengandung nilai-nilai budaya.

Sedangkan Kata ‘Urf <> a1l <> “secara etimologi (bahasa) berasal dari
kata arafa, ya’rifu berarti mengetahui lalu digunakan dalam arti sesuatu yang
diketahui, dikenal, dianggap baik dan diterima oleh akal sehat.*®

‘Urf dikenal sebagai adat atau kebiasaan yang dilakukan berulang-ulang.
Urf dan adat berasal dari bahasa Indonesia yang baku. Dalam literatul ushul figih
keduanya mempunyai peranan yang cukup signifikan. Kata ‘Urf berasal dari kata
arafa yang artinya diketahui.** Sedangkan adat berasal dari kata ad definisi kata
al-‘adah yang berarti di ulang-ulang (kebiasaan). Menurut fuqaha, ‘urf adalah
segala sesuatu yang telah menjadi kebiasaan masyarakat dan dilakukan terus-
menerus, baik berupa perkataan maupun perbuatan.®®

Kata ‘urf juga terdapat dalam Al-Quran dengan arti kata Al-ma’ruf yang

artinya Kebajikan (berbuat baik), seperti dalam QS Al-A’raf /7 :199.

o /a - 0 o 7 ."/“c D}E/ /°/o . 2
crdald) co 5 ely C2all kg gdall A
Terjemahnya:

Jadilah pemaaf dan suruhlah orang mengerjakan yang makruf, serta jangan
pedulikan orang-orang yang bodoh.*

%|jal Mumazziq Zionis, Posisi al-'Urf dalam Struktur Bangunan Hukum Islam, Jurnal
Falasifa, Vol. 2 No. 2, Sekolah Tinggi Agama Islam al-Falah As-Sunniyyah (STAIFAS, 2011), h.
132.

*Amir Syarifuddin, Ushul Figih, Jilid 2 (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2001), h. 363.

®*Umar Syihab, Hukum Islam dan Trasformasi Pemikiran (Semarang: Dina Utama
Semarang Toha Putra Group, 1996), h. 30.

*®*Kementerian Agama RI, Al-qur’an (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-qur’an
Edisi Penyempurnaan, 2019), h. 241.
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Ayat diatas menunjukkan dengan jelas bahwa Allah menyuruh supaya kita
menggunakan ‘urf. Kata ‘urf dalam ayat diatas dimaknai dengan suatu perkara
yang dinilai baik oleh masyarakat. Ayat tersebut dapat dipahami sebagai perintah
untuk mengerjakan sesuatu yang telah dianggap baik sehingga menjadi tradisi
dalam suatu masyarakat. seruan ini didasarkan pada pertimbangan kebiasaan yang
baik dan dinilai berguna bagi kemaslahatan mereka.

Pada dasarnya syariat Islam dari awal banyak menampung dan mengakui
adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tradisi itu tidak bertentangan
dengan Al-Quran dan Sunnah Rasulullah SAW, kedatangan Islam bukan
menghapuskan sama sekali tradisi yang telah menyatu dengan masyarakat. Tetapi
secara selektif ada yang diakui dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan.®’

Adapun fenomena dikabupaten pangkep mengenai tradisi ziarah kubur
sudah menjadi kebiasaan atau tradisi yang sudah dilakukan turun-temurun dari
generasi ke generasi. Begitupun adat istiadat ziarah kubur masih kental dan masih
diterapkan sampai saat ini, dan sudah menjadi bagian dari kehidupan di

masyarakat Pangkep.

¥"Satria Effendi, Ushul Figh (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), h. 155.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini yaitu lapangan. Penelitian ini berupaya menggali
asumsi dan pengalaman-pengalaman pribadi informan. Seperti persepsi, motivasi,
dan ritual informan terkait tradisi ziarah kubur ini. Dari pengalaman informan
tersebut, peneliti mencari dan menganalisis kesamaan pemaknaan atau essensi

universal yang dialami secara sadar oleh mereka.

Fenomenologi salah satu jenis penelitian yang diterapkan untuk
mengungkap suatu makna yang menjadi esensi dari suatu fenomena yang secara
individual dialami oleh sekelompok individu dalam kehidupannya. Fenomenologi
mempelajari pengalaman dan kesadaran secara individual. Intinya, fenomenologi
mempelajari segala pengalaman seseorang, baik itu dari cara seseorang
mengalami sesuatu, maupun makna yang dapat diambil seseorang dari
pengalamannya.*®

2. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan lapangan (field research) yaitu
penelitian langsung terjun kelapangan untuk mendatangi objek penelitiannya®.
Atau penelitian yang objeknya mengenai gejala-gejala atau peristiwa-peristiwa
yang terjadi pada suatu kelompok masyarakat dengan menggunakan prosedur

pendekatan kualitatif yang menghasilkan data deskriptif tentang seseorang atau

*®Muhammad Farid, Fenomenologi dalam Penelitian llmu Sosial (Jakarta: Kencana,
2018), h. 107.

¥Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2013 ), h. 11.
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sekelompok orang melalui tulisan atau kata-kata yang di ucapkan dan perilaku
yang dapat di amati. Penelitian kualitatif di tujukan untuk memahami fenomena-
fenomena sosial dari sudut pandang partisipan yang di gunakan untuk meneliti
pada kondisi objek alamiah di mana peneliti merupakan instrumen kunci.*

B. Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam Wilayah Kabupaten Pangkep Sulawesi
Selatan. Alasan peneliti mengambil lokasi penelitian di tempat tersebut karena
sesuai dengan kebutuhan penelitian. Peneliti membutuhkan data dari subjek

penelitian yang berada di sana, seperti peziarah, juru kunci dan lain sebagainya.

Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali diperhatikan adalah
objek penelitian yang akan diteliti. Dimana objek penelitian tersebut terkandung
masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. Objek
penelitian ini tokoh masyarakat dan tradisi ziarah kubur, dimana peneliti akan
meneliti tentang pandangan tokoh masyarakat Islam mengenai tradisi ziarah kubur
yang terjadi pada Desa Sapanang Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian adalah pemusatan fokus kepada intisari penelitian yang
akan dilakukan, hal tersebut dapat dilakukan dengan cara eksplisit agar
kedepannya dapat meringankan peneliti sebelum melakukan observasi/
pengamatan.*

Maka yang menjadi fokus penelitian ialah:

1. Apa yang melatarbelakangi ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan di

desa sapanang,

*% salim dan Syahrum, Mengenal Jenis dan Teknik Penelitian, (Jakarta: Erlangga, 2001),
h. 228.

“Fakultas Agama Islam, Panduan Penulisan Karya llmiah (Cet-1; Universitas
Muhammadiyah Makassar, 2019), h. 12.
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2. Pandangan tokoh masyarakat islam tentang ziarah kubur sebelum dan

sesudah pernikahan di desa sapanang.
D. Deskripsi Fokus Penelitian

Deskripsi  penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 3 pekan dalam
mengumpulkan informasi serta wawancara yang dilakukan. Pengambilan data
dalam penelitian ini menggunakan Kkuesioner dengan aitem — aitem pertanyaan
untuk penggalian informasi mengenai identitas sosial para subjek penelitian. Dan
subjek titik penelitian ini ialah tradisi ziarah kubur sebelum dan sesudah
pernikahan.

E. Sumber Data

Sumber data penelitian kualitatif adalah tampilan berupa pernyataan
tulisan maupun lisan yang dicermati oleh peneliti, serta mengamati benda-benda
di sekitar dengan memaknai*> Agar mendapat data yang lengkap dan akurat,
peneliti membutuhkan dua komponen data. Data tersebut yaitu data primer dan
data sekunder. Data primer ialah suatu data yang didapat dari sumber asli melalui
wawancara langsung yang memuat informasi yang berhubungan dengan pokok
masalah yakni wawancara yang dilakukan oleh tokoh Masyarakat Islam, pelaku
adat, dan sesepuh. Sedangan data sekunder ialah data yang dihasilkan dari
berbagai referensi, seperti buku, skripsim terdahulu, dan jurnal-jurnal yang

relevan dengan permasalahan tentang ziarah/pernikahan.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk

mendapat data dari penelitian. Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh

*2Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing,
2015), h. 28.
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instrumen yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjadi masalah
penelitian dan menguji hipotesis diperolen melalui instrume penelitian itu sendiri.
Adapun jenis instrumen yang penulis gunakan dalam penelitian ini, yaitu:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi ini dibagi menjadi 2 macam yaitu observasi partisipan
dan observasi non partisipan. Observasi partisipan dimana peneliti turun langsung
dan terlibat didalam objek penelitiannya, observasi ini penting dalam
pengumpulan data dilapangan. Pedoman observasi berisi panduan mengenai
rancangan waktu, tempat strategi dan tekhnik dalam menggali data di lapangan.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah teknik yang digunakan oleh peneliti untuk menggali
informasi dari narasumber dengan cara mengajukan pertanyaan kepada
narasumber tersebut dan kemudian narasumber kembali menjawab pertanyaan
yang telah diajukan. Wawancara juga dapat diartikan sebagai suatu
percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara dan yang
diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diajukan.
3. Catatan Dokumentasi
Peneliti menggunakan catatan dokumentasi untuk mengumpulkan data
dengan mencari atau mengambil data-data berupa catatan atau dokumen yang ada
dengan menggunakan alat ( foto ).

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan
dengan menggunakan teknik kondisi yang alami, sumber data primer, dan lebih

banyak pada teknik observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan
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dokumentasi.* Oleh karena itu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data.

a. Observasi
Metode Observasi (pengamatan)  merupakan  sebuah  teknik
pengumpulan data yang mengharuskan peneliti untuk turun langsung kelapangan
mengamati hal- hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda-
benda, waktu, peristiwa, tujuan, dan keadaan tertentu.** Dengan teknik ini
peneliti akan mengadakan pengamatan secara langsung terhadap objek penelitian,
dalam hal ini yang diamati adalah lokasi penelitian.
b. Wawancara
Wawancara menurut Gorden merupakan percakapan antara dua orang
dimana salah satunya bertujuan untuk suatu tujuan tertentu. Teknik pengumpulan
data dengan mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada
responden seperti pihak pengelolah makam di Kabupaten Pangkep itu sendiri.
c.  Dokumentasi
Selain melalui observasi dan wawancara, informasi juga bisa diperoleh
lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan harian, arsif foto, jurnal,
skripsi terdahu dan sebagainya.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan bagian dalam proses penelitian yang sangat
penting, karena dengan analisis data yang ada akan nampak manfaatnya,
terutama dalam memecahkan masalah penelitian dan untuk mencapai tujuan akhir
penelitian. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dibuat. Analisis data adalah proses

**M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualtatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), h. 164.

*M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualtatif (Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2016), h. 165.
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mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil
wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa,
menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
dan membuat simpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang
lain.®

Analisis data juga merupakan kegiatan yang dilakukan setelah seluru
responden atau sumber data lain terkumpul. Pada tahap awal pengumpulan data,
fokus penelitian masih melebur dan belum tampak jelas, sedangkan observasi
masih bersifat umum dan luas. Setelah fokus semakin jelas, maka peneliti
menggunakan observasi yang lebih terstruktur untuk mendapat data yang lebih
spesifik.

1. Reduksi Data

Reduksi data lebih memfokuskan, menyederhanakan, dan memindahkan
data mentah ke dalam bentuk yang lebih mudah dikelola. Hasil data yang
diperoleh dari lapangan sudah cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan
terperinci. Mereduksi data yaitu dengan cara merangkum, memilih hal-hal
yang pokok, memfokuskan pada data yang penting serta menelusuri tema dan
polanya. Kegiatan ini terus menerus dilakukan sampai laporan akhir lengkap
tersusun.

2. Penyajian Data

Langkah selanjutnya setelah data direduksi yaitu penyajian data.
Penyajian data merupakan pendeskripsian sekumpulan informasi tersusun yang
memberikan kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan.

Penyajian data kualitatif disajikan dalam bentuk teks naratif, dengan tujuan

**Sugiyono, Memahami Penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 89.
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dirancang guna menggabung informasi yang tersusun dalam bentuk yang padu
dan mudah dipahami.
3. Penarikan Simpulan

Langkah terakhir setelah memfokuskan data dan menganalisis data
adalah membuat simpulan dari penelitian yang dilakukan. Makna yang
dirumuskan penelitidari data harus diuji kebenaran, kecocokan, dan
kekokohannya. Peneliti harus menyadari bahwa dalam mencari makna, ia harus
melakukan pendekatan etik, yaitu dari kacamata key information dan bukan

penafsiran makna menurut pandangan penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Letak Geografis Lokasi Penelitian

Secara geografis, Pangkajene dan Kepulauan terletak diantara 4°40° LS
sampai 8°00° LS dan diantara 110° BT sampai 119°48°67"’ BT. Kabupaten
Pangkajenne dan Kepulauan biasa disingkat Pangkep adalah sebuah Kabupaten di
Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kabupaten yang sebelumnya disebut
Pangkajenne Kepulauan ini beribu kota di Pangkajenne. Kabupaten ini memiliki
luas wilayah 12.362,73 km? dengan luas wilayah daratan 898,29 km? dan wilayah
laut 11.464,44 km®.

Berdasarkan letak astronomis, Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan
memiliki wilayah administratif seluas 12:311,43 km* Wilayahnya terbagi menjadi
daratan seluas 898,29 km? dan Kepulauan seluas 11.464,44 km* Panjang garis
pantai di Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan adalah 250 km yang
membentang dari barat ke timur. Di mana Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan
terdiri dari 13 kecamatan, di mana 9 kecamatan terletak pada wilayah daratan, dan
4 kecamatan terletak di wilayah kepulauan.*

Batas administrasi, dan batas fisik Kabupaten Pangkajene dan kepulauan
wilayahnya adalah sebagai berikut:

a. Di bagian Utara berbatasan dengan Kabupaten Barru
b. Di bagian Timur berbatasan dengan Kabupaten Bone

c. Di bagian Selatan berbatasan dengan kabupaten Maros

“*Habibah Dayana Anggrekalista, Statistik Daerah Pangkajene Dan Kepulauan 2023,
(Pangkajene Dan Kepulauan: Badan Pusat Statistik Pangkajene Dan Kepulauan, 2023), h.1
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d. Di bagian Barat berbatasan dengan Pulau Kalimantan, Pulau Jawa, Pulau
Nusa Tenggara, dan Pulau Bali.*’
Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan merupakan kabupaten yang
struktur wilayah terdiri atas 2 bagian utama yang membentuk kabupaten ini yaitu:
1). Wilayah Daratan
Secara garis besar wilayah daratan Kabupaten Pangkajene, dan Kepulauan
ditandai dengan benteng alam wilayah dari daerah dataran rendah sampai
pegunungan, di mana potensi cukup besar juga terdapat pada wilayah daratan
Kabupaten Pangkajene, dan Kepulauan yaitu ditandai dengan terdapatnya sumber
daya alam berupa hasil tambang, seperti batu bara, marmer, dan semen.
Disamping itu potensi pariwisata alam yang mampu menembah pendapatan
daerah. Kecamatan yang terletak pada wilayah daratan Kabupaten Pangkajene dan
Kepulauan yaitu terdiri dari: Kecamatan Pangkajene, Kecamatan Balocci,
Kecamatan Bungo, Kecamatan Labbakkang, Kecamatan Ma’rang, Kecamatan
Segeri, Kecamatan Minasa Te’ne, Kecamatan Tondong Tallasa, dan Kecamatan
Mandalle.*®
2). Wilayah Kepulauan
Wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajen, dan Kepulaun merupakan
wilayah yang memiliki kompleksitas wilayah yang sangat urgen untuk dibahas,
wilayah kepulauan Kabupaten Pangkajene,dan Kepulauan memiliki potensi
wilayah yang sangat besar untuk dikembangkan secara lebih optimal, untuk

mendukung perkembangan wilayah

*"Habibah Dayana Anggrekalista, Statistik Daerah Pangkajene Dan Kepulauan 2023,
(Pangkajene Dan Kepulauan: Badan Pusat Statistik Pangkajene Dan Kepulauan, 2023), h.1-2

“Habibah Dayana Anggrekalista, Statistik Daerah Pangkajene Dan Kepulauan 2023,
(Pangkajene Dan Kepulauan: Badan Pusat Statistik Pangkajene Dan Kepulauan, 2023), h.1
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Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan. Kecamatan yang terletak di

wilayah Kepulauan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan yaitu:

e Kecamatan Liukang Tupabiring

e Kecamatan Liukang Tupabiring Utara

e Kecamatan Liukang Kalmas

e Kecamatan Liukang Tangaya®

Berikut luas wilayah dan bayaknya desa/kelurahan setiap Kecamatan di

Kabupaten Pangkep menurut BPS, RTRW dan GIS.

Tabel 1.1 Luas Wilayah dan banyaknya desa/kelurahanMenurut BPS,

RTRW dan GIS
v W Luas Wilayah (Km?) Banyaknya
BPS | RTRW | GIS | Desa/Kelurahan
1. Pangkajene 47.39 50.34 | 44.20 9
2 Minasatene 76.46 0926~ 388, 38 8
% Balocci 143.48 | 140.97 | 128.42 5
4. | Tondong Tallasa | 111.20 | 116.41 | 116.56 6
S. Bungoro 90.12 89.88 | 91.24 8
6. Labbakkang 98.46 | 100.98 | 104.81 13
7. Ma’rang 1522 99.66 | 86.90 10
8. Segeri 78.28 70.73 | 69.44 6
9. Mandalle 40.16 5422 | 48.31 6
Total 760.79 | 822.45 | 793.27 71

Sumber: Kabupaten Pangkep dalam angka, RTRW dan GIS. Tahun 2024

*Habibah Dayana Anggrekalista, Statistik Daerah Pangkajene Dan Kepulauan 2023,
(Pangkajene Dan Kepulauan: Badan Pusat Statistik Pangkajene Dan Kepulauan, 2023), h.1
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2. Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Tingkat perkembangan jumlah penduduk yang ada di 9 wilayah
Kecamatan di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan turut mempengaruhi struktur
kehidupan masyarakat secara umum. Jika pertumbuhan jumlah penduduk dalam
keadaan konstan akan mengakibatkan berlakunya hukum ekonomi (supply and
demand) terutama yang tergolong dalam usia kerja. Rasio jenis kelamin di

Kabupaten Pangkajene dan Kepulaun dapat dilihat pada table berikut.

Table 1.2 Banyaknya Penduduk Menurut Jenis Kelamin dirinci Berdasarkan
Kecamatan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan.

Jumlah Penduduk
No. Kecamatan (Jiwa) Jumlah
Laki-Laki | Perempuan
1. | Pangkajene P4 by o7 22915 44490
2. | Minasatene 17079 18271 35350
3. | Balocci 7849 8167 16016
4. | Tondong Tallasa 4343 4565 8908
5. | Bungoro 20914 21642 42556
6. | Labakkang 21515 24258 45773
7. | Ma’rang 14672 15962 30634
8. | Segeri 9450 10383 19833
9. | Mandale 6880 7713 14593
Jumlah 124277 133876 258153

Sumber:Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan Tahun 2024.

Kecamatan Bungoro adalah salah satu dari beberapa kecamatan yang

berada di Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan yang luasnya mencapai 90,12
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km? atau 10,19 % dari luas wilayah kabupaten Pangkep. Gugusan astronomisnya
antara 1190 Bujur Timur dan 4046’ Lintang Selatan sampai 4054’ Lintang Selatan
secara keseluruhan. Untuk mencapai kecamatan ini dapat ditempuh 2 km dari ibu
kota kabupaten pangkajenne. Adapun batas-batas administrasinya antara lain:

e Sebelah Utara: Berbatasan Kecamatan Labakkang dan Kabupaten Barru.

e Sebelah Timur: Berbatasan Kecamatan Tondong Tallasa dan Kabupaten Bone

e Sebelah Selatan: Berbatasan Kecamatan Pangkajene.

e Sebelah Barat: Berbatasan Selat Makassar.

Luas wilayah Kecamatan Bungoro yaitu 90.12 km?”. Wilayah Kecamatan

Bungoro merupakan wilayah yang terdiri dari 8 desa/kelurahan, untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada table berikut.

Table 1.3 Luas Dirinci Menurut BPS,RTRW, dan GIS Kelurahan/Desa
Kecamatan Bun

Luas (Km?)

No. Desa/Kel.
BPS RTRW GIS
1. | Kel. Boriappaka 7.80 8.99 8.61
2. | Desa Bulu Cindea 7.00 8.99 8.31
3. | Desa Bowong Cindea 5.28 3.28 3.96
4. | Kel. Samalewa 6.88 5.73 5.82
5. | Kel. Sapanang 6.88 8.63 8.92
6. | Desa Biring Ere 3.10 5.26 5.34
7. | Desa Mangilu 18.14 19.99 19.92
8. | Desa Tabo-Tabo 32.24 29.01 30.36

¢

Total 0.12 9.88 1.24

Sumber: Kecamatan Bungoro RTRW dan GIS.
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Penduduk Kecamatan Bungoro tergolong penduduk terbanyak di
Kabupaten Pangkep, penduduknya mencapai 42.556 jiwa hasil proyeksi
berdasarkan data sensus penduduk yang terdiri dari laki-laki sebanyak 20.914 dan
21.642 orang Perempuan sehingga diapatkan sex ratio sebesar 97, berarti dalam
setiap 100 orang perempuan terdapat 97 orang laki-laki. Adapun kepadatan
penduduknya yakni 472 jiwa perkilometer persegi, kelurahan Samalewa yang
merupakan ibukota adalah terdapat yaitu 1.224 jiwa/km® sedangkan yang
terjarang penduduknya adalah Desa Tabo-Tabo yakni 108 jiwa/km?®. Dengan
jumlah rumah tangga sebanyak 9.261 dari 42.556 total penduduk maka rata-rata 1
rumah tangga dihuni oleh 4-5 orang anggota rumah tangga.>® Adapun suku/etnis
mayoritas masyarakat penduduk adalah berasal dari suku bugis makassar untuk
lebih jelasnya sebagaimana pada table berikut ini.

Tabel 1.4 Banyaknya Penduduk di Kecamatan Bungoro

No. Uraian Tahun
1. | Penduduk (Jiwa) 41.831 42,556
2. | Kepadatan (Jiwa/km?) 464 472
3. | Sex Ratio (%) 96 97
4. | Rumah Tangga 9.417 9.261
5. | Rata-Rata ART 4 4
(Jiwa/RT)
Jumlah 51.812 52.390

Sumber: Kecamatan Bungoro Tahun 2024.

**Habibah Dayana Anggrekalista, Statistik Daerah Pangkajene Dan Kepulauan 2023,
(Pangkajene Dan Kepulauan: Badan Pusat Statistik Pangkajene Dan Kepulauan, 2023), h.3
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Berdasarkan data statistic Kecamatan Bungoro dalam angka setiap
tahunnya menunjukkan bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Bungoro mencapai
42.556 jiwa yang mengalami peningkatan cukup banyak dari tahun sebelumnya
dan akan semakin bertambah dari tahun ke tahun.

Kelurahan Sapanang adalah salah satu kelurahan dari 8 desa yang ada di
Kecamatan Bungoro yang berjarak kurang lebih 3 kilo meter dari ibu kota
kecamatan bungoro, yang penduduknya sebagian besar petani, sehingga
Kelurahan Sapanang merupakan salah satu daerah lumpun padi untuk Kabupaten
Pangkajenne dan Kepulauan. Kelurahan Sapanang juga merupakan jalur
transportasi ~ bagi daerah-daerah industri seperti, Industri PT Semen Tonasa,
Industri Marmer dan juga Tambang Silica sehingga Kelurahan Sapanang sangat
mudah dijangkau lewat transportasi darat dari daerah manapun. Letak yang sangat
strategis ini merupakan salah satu asset bagi masyarakat Kelurahan Sapanang.

Kelurahan Sapanang memiliki luas batas wilayah 622,89 km?* Jarak
Kelurahan Sapanang dari pusat pemerintah adalah dari ibu kota Kecamatan
Bungoro + 3 km, dari ibu kota Kabupaten Pangkajenne dan Kepulauan + 5 km
dan dari ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan + 60 km.

Kelurahan Sapanang memiliki batas wilayah disebelah barat berbatasan
dengan Kelurahan Samalewa, sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan
Pa’bundukang Kecamatan Pangkajene, sebelah timur berbatasan dengan
Kelurahan Bontoa Kecamatan Minasate;ne dan sebelah utara berbatasan dengan
desa Batara Kecamatn Labbakkang dengan ketinggian dari permukaan laut + 125

meter.
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3. Aspek Sosial dan Kependudukan

Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran utama dari pembangunan.
Sasaran ini tidak mungin tercapai bila pemerintah khususnya pemerintah dari
Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan memerhatikan aspek-aspek sosial
masyarakat baik dalam gotong royong, saling membantu satu sama lain, saling
menghormati dan menghargai pendapat masing-masing begitupun dengan adat
istiadat masing-masing masyarakat.

Kelurahan Sapanang merupakan salah satu Kelurahan yang penduduknya
hidup masih tetap mempertahankan aspek sosialnya dalam kehidupan sehari-hari,
seperti  gotong royong dan saling membantu, Sebagian dari penduduk di
Kelurahan ini juga masih menjaga adat istiadat secara turun temurun dari nenek
moyangnya. Seperti salah satu adat istiadat yang masih sering di lakukan ialah
ziarah kubur.

B. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Latar belakang terjadinya ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan
di desa sapanang kabupaten pangkajene dan kepulauan.

Ziarah kubur dalam Islam merupakan hal yang disyariatkan bahkan di
anjurkan meskipun awalnya ada pelarangan ziarah kubur dari Rasulullah SAW.
Karena adanya kekhawatiran Nabi SAW melihat sahabatnya yang akidahnya
masih belum begitu kokoh sehingga kebiasaan jahiliyyahnya dibawa tatkala
berziarah ke kuburan seperti meminta-minta di kuburan, namun tatkala nabi sudah
melihat bahwasanya akidah umat Islam sudah kuat maka nabi membolehkan para

sahabatnya untuk berziarah ke kuburan sebagaimana sabda Nabi SAW:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Adam berkata: telah
menceritakan kepada kami Ibnul Mubarak dari Usamah dari Muhammad bin
Yahya bin Hayya dari pamannya dari Abu Sa’id Al Khudri ia berkata:
Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya aku telah
melarang kalian dari menziarahi kuburan, sekarang berziarahlah karena
disana ada pelajaran. Aku juga telah melarang dari meminum nabidz,
sekarang minumlah, tetapi aku tidak menghalalkan yang dapat mabuk. Dan
aku juga telah melarang kalian untuk memakan daging kurban, sekarang
makanlah. Hadits Riwayat Muslim. >

Kehidupan tidak terlepas dari tradisi dan adat istiadat. Tradisi merupakan
segala sesuatu yang disalurkan dan diwariskan dari masa lalu ke masa sekarang.
Tradisi dalam arti sempit adalah warisan-warisan sosial khusus yang memenuhi
syarat dan masih kuat ikatannya dengan kehidupan masa kini.”* Sedangkan adat
istiadat adalah tata cara kelakuan yang kekal dan turun temurun dari satu generasi
ke generasi lain sebagai warisan sehingga kuat integritasnya dengan pola perilaku
masyarakat.>®

Di tengah pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan islam di masa
sekarang hingga penyebarannya ke pelosok dunia merupakan bentuk perjuangan
dari para ulama. Namun perlu di sadari bahwa semakin pesatnya perkembangan
itu tentu sangat berpengaruh pada kondisi kebiasaan umat islam. Mulai dari
zaman khulafah urrasyidin sampai saat ini menjadi problematika umat. Misalnya,
kita sering menyaksikan sendiri di lingkungan Masyarakat ataupun keluarga

berkaitan dengan persoalan ziarah kubur yang dilakukan dalam waktu dan tempat

*’Shuaib Al-Arnaout, Ringkasan Putusan Hadits Al-Musnad, (Hadis 14 Imam),
Kitab Musnad Ahmad No. Hadist 11329.

*2M.Azizi Yahya, “Tradisi petik matai dalam perkawinan suku rejang di kelurahan
tanjong agung kecamatan pelabai kabupaten lebong menurut persfektif hukum islam.” SKripsi
(Curup: Fakultas Syari’ah IAIN Curup, 2019) h. 72.

*3Ayu Sutanto, Menguak Pergumulan antara Seni, Politik, Islam, (jawa timur, kelompok
budaya dan wisata), h. 26.
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tertentu misalnya waktu idul fitri, idul adha, sebelum melangsungkan pernikahan,
hari jum’at dan waktu lain-lainnya.>*

Di antara tradisi yang ada dan sampai kini dijadikan oleh masyarakat
khususnya masyarakat yang ada di kelurahan sapanang adalah tradisi ziarah kubur
sebelum dan sesudah pernikahan. Maka dalam hal ini penulis mencoba
menerangkan agar dipahami bahwa tradisi dan adat istiadat itu bahwasanya ada
yang baik dan ada juga yang buruk. Maka dari pada itu dalam menjalankan tradisi
itu harus diselaraskan dengan keimanan agar tidak menyalahi aturan syari’at yang
diajarkan dalam ajaran islam.

Contoh, ziarah kubur yang dilakukan oleh kedua mempelai laki-laki dan
perempuan beserta keluarganya sebelum melangsungkan akad dan sesudah
pernikahan dengan tujuan mengunjungi kuburan keluarganya yang telah
meninggal dunia. Tujuannya untuk meminta doa restu, pertolongan, keberkahan,
dan sebagainnya. Begitupun setelah pernikahan ziarah kubur memiliki tujuan agar
lebih mengingatkan kepada Kkita tentang kematian, memperkenalkan kedua
pengantin baru dan sebagainya. Sehingga tradisi ini sudah menjadi ‘Urf
(kebiasaan) di tengah masyarakat Sapanang.®

Sedangkan hal yang disyaria’atkan oleh Rasulullah SAW, bahwa ziarah
kubur dilaksanakan kapan saja tidak menentu waktunya, kapan saja bisa
dilaksanakan, karena Rasulullah saw mencontohkan hal tersebut ketika Rasulullah
saw menziarahi kuburan para syuhada yang bertujuan untuk mendoakan para
sahabat di perkuburan, Baqgi, Rasulullah Saw, berziarah pada malam hari. Hal ini

diceritakan oleh Aisyah ra,. :

**Sandri dkk, Tradisi Ziarah Kubur Pasca Pernikahan ( Studi Kasus Kelurahan
Minasa, Kecamatan Baranti, Kabupaten Sidrap, Sulawesi Selatan) Jurnal Bidang Kajian
Islam, Vol. I, No. 3, 2020. h. 272.

**Bapak Ustadz Jumaedi, Wawancara, Tanggal 29 November 2023, Pukul 09.10
WIB.
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Artinya:
Rasulullah Saw keluar pada satu malam, maka aku (Aisyah) mengutus
Barirah untuk membuntuti kemana beliau pergi, maka Rasulullah Saw,
mengambil jalan ke arah Baqi’ al-Gardad kemudian beliau berdiri pada sisi
yang terdekat dari Baqi’ lalu beliau mengangkat tangannya, Setelah itu
beliau pulang, maka kembalilah Barirah dan mengabariku apa yang
dilihatnya. Maka pada pagi hari itu aku bertanya dan berkata, wahai
Rasulullah, keluar kemana engkau semalam? Beliau berkata, aku diutus

kepada g)enghunl Baqi’ untuk mendoakan mereka (Hadis Riwayat
Muslim).

Berziarah sebelum pernikahan merupakan semacam kebiasaan turun-
temurun yang tetap dijaga oleh Masyarakat sapanang sehingga tetap dilakukan
secara konsisten yang diakukan bagi calon mempelai, hal ini telah diwariskan
secara turun temurun dan di anggap sebagai tata krama (berpamitan) pada
keluarga yang telah meninggal bahwasanya akan menikah.>’

Berziarah sebelum menikah awalnya dikenalkan kepada masyarakat pada
awalnya dari mulut ke mulut sehingga akhirnya dikenal dan dilakukan oleh semua
Masyarakat Sapanang. Hal tersebut berlangsung melalui hubungan sosial yang
terjalin atau dalam konsep sosiologi dikenal dengan konsep interaksi sosial.®®

Seperti halnya kebiasaan atau tradisi ziarah kubur yang dilakukan oleh
Masyarakat Suku Bugis yang berada di Kelurahan Sapanang Kota Pangkajene dan

Kepulauan yang merupakan kebiasaan lama dan masih terus di lakukan sampai

sekarang.

**Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, Syarah Riyadhus Shalihin, (Jilid 3,
Jakarta: Darus Sunnah Press), h. 377.

>’Pua’ Bade, Sesepuh Desa Sapanang, Wawancara, Tanggal 20 Agustus 2023,
Pukul 10.30 WIB.

*Abu Bakar, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 2 Desember
2023, Pukul 15.20 WIB.
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Masyarakat Sapanang memiliki kebiasaan berziarah kubur ketika
menjelang bulan ramadhan, idul fitri, maupun sebelum menjelang pernikahan dan
sesudah melangsungkan pernikahan. Ziarah kubur yang dilakukan sebelum
melangsungkan pernikahan yaitu kedua calon mempelai diwajibkan melakukan
ziarah kubur terhadap keluarga yang telah meninggal dunia. Mengunjungi makam
orang tua, kakek dan nenek, ataupun kerabat lainnya yang telah meninggal dunia
yang telah kita anggap keluarga yang sangat dekat dan harus dikenalkan kepada
calon pasangan. Pelaksanaannya mereka diharuskan berziarah kubur dua kali,
pertama sebelum melangsungkan pernikahan (sepekan atau dua hari sebelum
terjadinya pernikahan) dan yang kedua setelah terjadinya pernikahan.™

Tujuan ziarah kubur sebelum melangsungkan pernikahan menurut
kebiasaan masyarakat suku lembak untuk bersilaturahmi dan meminta izin
terhadap keluarga yang telah meninggal dunia bahwa kedua mempelai akan
melangsungkan pernikahan. Sedangkan setelah pernikahan untuk mengenalkan
calon pasangan kepada keluarga yang telah meninggal dunia dan juga sebagai
sebuah nasehat bagi mereka yang masih hidup. Selain itu ziarah kubur ini juga
bertujuan untuk menjamin keluarga kedua mempelai dikemudian hari yang
menjadi pasangan baru agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di dalam
kehidupan rumah tangganya kedepan. Ziarah kubur ini juga menjadi salah satu
syarat sebelum melangsungkan pernikahan, jika hal ini tidak dilaksanakan maka
selain mandapatkan hal-hal terjadi dikemudian hari juga mendapatkan sanksi adat

berupa sanksi sosial berupa teguran oleh tokoh agama, tokoh adat dan sesepuh.®®

*Bapak Ustadz Jumaedi, Ustadz/Imam Desa, Wawancara, Tanggal 29
November 2023, Pukul 09.10 WIB.

®Bapak Hatta, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 10 Desember
2023, Pukul 19.30 WIB.
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Dalam kebiasaan ini timbul hal-hal yang bertentangan dengan syariat,
sebagaimana tradisi yang dilakukan oleh beberapa masyarakat Suku Bugis
Kelurahan Sapanang Kota Pangkajene dan Kepulauan yang melakukan ziarah
yang mewajibkan pada waktu dan hal-hal tertentu, sehingga menjadi adat
kebiasaan di kalangan mereka. Seperti ziarah yang dilakukan calon pasangan
suami-istri yang sebelum mengadakan acara pernikahan (akad) dan setelah
melangsungkan pernikahan. Dalam ajaran islam kebiasaan masyarakat juga
disebut dengan istilah ‘urf. ‘Urf ialah adat kebiasaan yang berlaku di sebuah
daerah dan dijadikan salah satu pertimbangan hukum Islam.®

Wahbah Zuhaili mendefinisikan ‘urf sebagai “Sesuatu yang digunakan
oleh manusia, dan dilakukan dari setiap tindakan yang telah popular di antara
mereka, atau disebut juga lafaz dengan makna yang khusus yang tidak tercakup
oleh bahasa dan hanya (cepat) memungkinkan makna ketika didengarkan.®®

2. Pandangan tokoh masyarakat Islam tentang ziarah kubur sebelum dan
sesudah pernikahan di desa sapanang kabupaten pangkajene dan
kepulauan.

Di dalam pernikahan memang terdapat beragam tradisi upacara yang
dijalankan. Salah satunya adalah tradisi dalam rangka ziarah makam sebelum
akad nikah dan setelah pernikahan, masyarakat sapanang itu sendiri memiliki adat
atau kebiasaan yang mana sebelum maupun sesudah melaksanakan akad nikah
maka mereka harus terlebih dahulu menziarahi makam keluarga yang telah
meninggal dunia dan selepas menikah berziarah lagi untuk kedua kalinya, yang

diyakini hal itu dilakukan untuk meminta izin kepada sepuh untuk melaksanakan

®'F de Joung, Hari-Hari Ziarah Kairoh dalam Studi Belanda Kontenporer Tentang
Islam, Dibawah redaksi Herman Leonard Beck dan Niko Keptein, (Jakarta: INIS, 1993) h.
2.

®2\Wahbah al-Zuhayli, Ushul al-Figh al-Islami, Jurnal Figih, VVol. Il (Beirut: Dar al-
Fikr, tt), h. 828.
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perkawinan, dan bertujuan agar pada saat akad maka tidak terjadi hal-hal yang
tidak diinginkan.

Sebelum pelaksanaan perkawinan maupun setelah perkawinan umumnya
memiliki tradisi masing-masing di setiap daerah. Seperti halnya kebiasaan atau
tradisi ziarah yang dilakukan oleh masyarakat Sapanang yang berada di kota
Pangkajene dan Kepulauan. Sebagian dari masyarakat Sapanang itu sendiri ada
yang melakukan ziarah sebelum pernikahan adapula beberapa hanya melakukan
ziarah kubur setelah melangsungkan pernikahan.

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Suku Bugis Sapanang Kota
Pangkajene dan Kepulauan. Terdiri dari bagaimana proses ziarah sebelum
menikah bagi Suku Bugis Sapanang, apa Yyang menyebab terjadinya
diharuskannnya ziarah sebelum dan sesudah pernikahan tersebut, siapa saja yang
terlibat dalam pelaksanaan dari berziarah sebelum dan sesudah menikah dan
bagaimana pandangan dari para narasumber yang telah saya kumpulkan dari
Tokoh Masyarakat dan Tokoh Adat.

Setelah peneliti melakukan penelitian di Kelurahan sapanang, maka dapat
dipaparkan hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pendapat informan mengenai apa itu tradisi ziarah kubur sebelum dan sesudah
pernikahan di Masyarakat Bugis Sapanang.

Peneliti telah melakukan wawancara dengan beberapa informan. Penelitian
dimaksudkan guna untuk mendapatkan berbagai informasi terkait dengan judul
penelitian. Salah satunya dengan bapak Mustakim selaku salah satu Masyarakat

Sapanang Pangkep yang menjelaskan bahwa:

“Pada dasarnya adat atau tradisi itu adalah suatu kebiasaan yang sudah
dilakukan berulang-ulang dari zaman nenek moyang dahulu, kebiasaan
ziarah di Kelurahan Sapanang memiliki beberapa faktor yang sangat penting
yang perlu diperhatikan sehingga masyarakat melaksanakan tradisi yang ada
di lingkungan masyarakat mereka hingga saat ini, Adapun faktor tersebut
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adalah faktor tradisi atau kebiasaan dari nenek moyang dan faktor untuk
menghargai adat atau tradisi yang sudah lama ada”.%®

Hal itu selaras dengan penjelasan yang disampaikan oleh bapak Hatta

selaku ketua RW dari kampung Jennae desa Sapanang yang menjelaskan:

“Tradisi itu adalah kebiasaan yang sudah terjadi sejak lama, dan kita sebagai
penerus daripada nenek moyang ini sudah sepatutnya meneruskan dan
menjalankan serta menjaganya agar tidak hilang karena adanya modernisasi.
Suatu budaya itu sudah seharusnya kita rasakan dan jalankan secara turun-
temurun sebagai rasa hormat kita kepada tradisi nenek moyang”.

Kemudian penjelasan dari Pua’ Bade Amang selaku orang tua sesepuh,

salah satu Tokoh Adat yang menerangkan bahwa:

“Tradisi ini adalah sebuah kejadian yang dijadikan kebiasaan yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh Masyarakat kita sebagai bentuk
pelestarian budaya nenek moyang. Wajib ladde dilakukan karena ini sebuah
tradisi turun-temurun. Dan sebagai generasi muda ini harus menjalankan
apa yang di katakan orang tua, tujuannya agar tidak terjadi hal-hal yang
tidak di inginkan terjadi, misalnya J;Sika kita tidak melakukan ziarah makam,
kita akan ditegur oleh leluhur kita”.>

Selanjutnya dari bapak ustadz Latif selaku Imam Kampung Jennae Desa

Sapanang yang mengatakan bahwa:

“Tradisi adalah suatu hal yang mesti kita jalankan sebagai penerus dari
secara turun-temurun, yang tujuannya tidak lain dan tidak bukan untuk
menghormati leluhur yang hidup jauh sebelum kita ada, kita sebagai penerus
sudah seharusnya menjaga apa apa yang telah diajarkan nenek moyang
terdahulu, sehingga tradisi yang ditinggalkan tidak hilang. Tujuannya adalah
untuk meminta izin kepada kerabat yang telah meninggal dunia agar
nantinya mereka tidak menggangu acara yang akan kami laksanakan, itu
yangedikatakan orang tua kita dahulu sebagai rasa hormat kita kepada orang
tua.”

Dari pembahasan itu dapat disimpulkan adat ziarah kubur pasca

pernikahan yang ada di Desa Sapanang Kota Pangkajene dan Kepulauan ini masih

sangat kental dan masih terjaga keasliannya dengan menerapkan suatu adat secara

®Bapak Mustakim, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 20
Agustus 2023, Pukul 15.00 WIB.

®Bapak Hatta, Ketua RT Desa Sapanang, Wawancara, Tanggal 10 Desember

2023, Pukul 19.30 WIB.

®Pua’ Bade, Sesepuh Di Desa Sapanang, Wawancara, Tanggal 20 Agustus
2023, Pukul 10.30 WIB.

®Bapak Latif, Imam Desa Sapanang, Wawancara, Tanggal 10 Desember 2023,

Pukul 18.30 WIB.
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turun-temurun agar tidak hilang di telan zaman, apalagi jika ingin melakukan
pernikahan, maka pengantin diharuskan untuk ziarah makan pasca pernikahan
yang tujuan dari hal itu agar acara pernikahan berjalan dengan lancar tanpa
adanya hambatan. Tradisi ini memiliki tujuan dan arti masing-masing dan kita
sebagai penerus harus selalu menjaga adat istiadat dan tradisi yang diwariskan
nenek motang kita, dan selama kebiasaan ziarah itu tidak melanggar syariat agama
Islam.
2. Waktu pelaksanaan ziarah kubur pasca pernikahan
Pelaksanaan ziarah makam biasanya dilakukan 2 hari sebelum akad nikah
dan setelah pernikahan biasanya dilaksanakan 3 hari atau sepekan selepas
melangsungkan pernikahan. Ini disesuaikan dengan kesepakan kedua mempelai
serta sanak keluarga. Seperti keterangan yang disampaikan Bapak Mustakim
yaitu:
“Untuk waktu ziarah makam ini biasanya dilakukan 1 bulan hingga 2 hari
sebelum akad nikah dilangsungkan, misalnya jika akad nikah akan
dilangsungkan hari Jum’at, maka waktu kalian ziarah adalah pada hari

selasa atau rabu sebelum itu. Jangan sampai dilakukan pada saat pagi atau
siang sebelum akad”.®’

Sama halnya yang disampaikan Bapak Abu Bakar selaku pelaksana adat

menjelaskan:

“Kami ziarah kubur pada saat 2 hari atau sepekan sebelum pernikahan dan 5
atau sepekan setelah pernikahan. Tapi kalau untuk waktunya itu disesuaikan
dari kedua mempelai beserta keluarga, yang kadang memiliki uzur masing-
masing. Jadi di sini sesuai dari pihak peziarah itu sendiri”.®®

Senada dengan pemaparan lbu Irmawati selaku pelaksana tradisi ini

mengatakan:

“Kalau kami ziarah makam itu dilakukan seminggu sebelum akad, jadi jika
rabu depan kami akad, maka rabu ini kami sudah pergi ziarah makam.

®’Bapak Mustakim, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 20
Desember 2023, Pukul 15.00 WIB.

®*Bapak Abu Bakar, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 4
Desember 2023, Pukul 15.20 WIB.
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Begitupun dengan setelah pernikahan biasanya seminggu selepas
melangsungkan pernikahan.”69

Pasangan Pengantin Baru Nona Herlina herlina dan Bapak Enal

menjelaskan:

“Setelah melangsungkan akad nikah saya (Lina), suami dan beberapa sanak
keluarga mendatangi kuburan keluarga saya pada 5 hari setelah
melangsungkan pernikahan, hal ini sesuai dengan apa yang orang tua saya
sarankan, bahwa harus ziarah kubur terlepas dari acara pernikahan selesai
untuk memperkenalkan suaminya, memohon doa agar rumah tangga mereka
selalu dalam lingkup yang diberkahi, serta yang paling penting itu kami
berkunjung untuk mengirim doa kepada keluarga yang telah meninggal, dan
tidak lupa pula agar kita mengingat kematian. Saya selaku pelaksana adat
kebetulan hanya melakukan ziarah selepas melangsungkan pernikahan dan
saya tidak ziarah makam sebelum pernikahan”.”

Dari sini penulis simpulkan bahwa dari ziarah kubur makam sebelum akad
ini bisa terhitung dari hitungan bulan, minggu dan hari, tergantung dari masing-
masing calon yang akan melakukannya. Berkaitan dengan lokasi tradisi ziarah
kubur dilaksanakan, para peziarah mengunjungi perkuburan tempat di mana orang
tua atau kerabat kedua mempelai di kuburkan.

3. Pelaksanaan ziarah makam sebelum dan sesudah pernikahan.

Adapun untuk tata cara pelaksanaan ziarah makam sebelum akad nikah ini

dijelaskan oleh bapak Abu Bakar selaku pelaksana adat di Desa Sapanang Kota

Pangkajene dan Kepulauan adalah sebagai berikut:

“Tata cara dalam hal ziarah makam sebelum akad nikah dan setelah
melangsungkan pernikahan ini sama dengan halnya dengan ziarah-ziarah
pada umumnya, membawa air serta membacakan doa untuk kerabat yang
terlebih dulu meninggal dunia”.”

Selaras dengan pasangan muda Nona Herlina dan Suami selaku pelaksana

adat yang mengatakan bahwa:

“Adapun tata pelaksanaan dari ziarah makam sesudah pernikahan ini adalah
sama seperti halnya ziarah makam pada umumnya, kita membawa secerek

®Ibu Irmawati, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 4 Desember
2023, Pukul 16.25 WIB.

“Nona Herlina Dan Bapak Enal, Selaku Pasangan Baru, Wawancara, Tanggal 1
Desember 2023, Pukul 12. 50 WIB.

""Bapak Abu Bakar, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 4
Desember 2023, Pukul 15.20 WIB.
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air dan buku yasin yang digunakan untuk mendoakan para kerabat yang
sudah meninggalkan Kita, tapi saat itu saya juga melihat ibu saya membawa
sebuah Dupa’. Kuburan yang pertama kali yang harus kita datangi itu harus
dari kuburan kerabat dari pihak laki-laki terlebih dahulu, seperti yang
diceritakan dan di arahkan oleh orang tua kami pada saat itu, seorang
perempuan itu harus menikah dengan adanya wali, wali ini berperan
penting, jadi kuburan yang akan didatangi terlebih dahulu adalah kuburan
dari kerabat pihak bapak, mulai dari kakek dari pihak bapak hingga
seterusnya yang merupakan kerabat baik Bapak”.

Sementara itu Ibu Irma selaku Masyarakat Sapanang menjelaskan hal
yang senada dengan Nona Herlina selaku Pelaksana adat sekaligus Guru di

sekolah dasar menjelaskan:

“Pada saat saya ziarah makam sebelum akad nikah waktu itu saya membawa
secerek air yang berisi air, dan juga membawa beberapa bunga dan daun
pandang di dalam kantongan hitam, sesampainya di kuburan saya, suami
dan ibu mencari ustadz dan langsung membacakan yasin seraya mendoakan
mereka agar tenang di alam sana, setelah itu saya mengguyurkan air di atas
makamnya, selanjutnya saya juga melakukan hal yang sama pada makam
kerabat-kerabat dekat lainnya hingga selesai dan pulang”.”

Setelah penulis mewawancarai beberapa beberapa Masyarakat selaku
informan terkait tatacara untuk ziarah kubur sebelum akad nikah dan selepas
melangsungkan pernikahan yang ada pada masyarakat Sapanang maka dapat
informan ketahui beberapa tatacara pelaksanaan ziarah kubur, yaitu:

1. Menziarahi kuburan keluarga kedua mempelai, baik mempelai Wanita maupu
mempelai laki-laki.

2. Menyiapkan persiapan sebelum berangkat ziarah kubur, hal-hal yang perlu
dipersiapkan sebelum ziarah kubur ini adalah menyiapkan air dalam cerek, daun
pandan daun bunga kalau ada.

3. Ada baiknya berwudhu terlebih dahulu sebelum berangkat ke kuburan,
sebelum berangkat ke kuburan untuk ziarah hendaknya berwudhu terlebih dahulu

untuk kebersihan badan tapi kalau tidak ingin juga tidak apa-apa.

“Nona Herlina dan Bapak Enal, Selaku Pasangan Baru, Wawancara, Tanggal 1
Desember 2023, Pukul 12.50 WIB.

“lbu Irma, Salah Satu Pelaksana Adat, Wawancara, Tanggal 4 Desember 2023,
Pukul 16.25 WIB.
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4. Mengucapkan salam kepada ahli kubur, hal ini sesuai dengan sunnah

Rasulullah Saw Adapun doanya ialah:

2
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Artinya:

Semoga keselamatan tercurah bagi para penghuni kubur, dari kalangan
orang-orang mukmin dan muslim, dan kami insyaallah akan menyusul
kalian semua. Saya memohon kepada Allah bagi kami dan bagi kalian
keselamatan.

Doa di atas dianjurkan dibacakan sebelum memasuki area perkuburan.
Ketika berziarah kubur Rasulullah selalu membaca doa tersebut.

5. Menyirami kuburan yang diziarahi dengan air dan menaburkan daun pandan
dan juga bunga kalau ada. Setelah memasuki area perkuburan maka peziarah
mencari kuburan keluarganya kemudian menyirami air yang di bawa tadi.

6. Mengirim doa untuk ahli kubur, do aini biasanya dibacakan oleh satu orang
kemudian yang lain ikut mengamini. Dianjurkan untuk peziarah membaca surah-
surah pendek seperti surah al-Kautsar, al-lkhlas, al-Falag, an-Naas dan ditiup
dikedua tangan yang saling terpaut dengan surah al-Fatihah yang ditunjukan untuk
ahli kubur.

4. Pandangan Para Tokoh Masyarakat Islam Terkait Ziarah Kubur Sebelum dan
Sesudah Pernikahan untuk Masyarakat Sapanang.

Berziarah sebelum akad nikah dan sesudah pernikahan bagi mayarakat
sapanang memiliki maksud dan tujuan baik dari pelaksanaannya, Setelah peneliti
melakukan wawancara dengan beberapa informan tokoh Masyarakat Islam di
Kampung Sapanang, maka dapat di paparkan hasil penelitian dari penjelasan para

narasumber:

"Abu Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, (al-Qahirah:
Dar ibn al-Jauzi, 2009), h. 261.
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Bapak Latif mengatakan:

“Mengingatkan kita Kembali, coba kita tidak pernah ziarah, teringatkah kita
dengan mati? Kita teringat dengan orang mati itu satu kali atau tetangga kita
yang mati kita mendengar orang mati baru kita teringat akan kematian itu.
Nah pada saat kita sedang bebas atau terlena dengan fana dunia maka tidak
teringat akan kematian. Salah satu hal yang dapat mengingatkan kita akan
kematian ialah kita berziarah kubur, perbuatan baik yang dilakukan oleh
setiap anak manusia itu senantiasa selalu ingat jasa orang tuanya baik bapak
dengan ibunya. Kalau dia sudah mati salah satunya adalah berziarah kubur
serta berdoa. Sama juga dengan seseorang yang akan melangsungkan
pernikahan istilah di bugis sapanang itu kata pamit atau minta izin bahwa
aku ini akan menikah.”

Berziarah sebelum dan sesudah menikah menurut bapak Latif adalah
sebagai nasehat akan kematian untuk kita yang masih hidup. Dengan juga
berziarah adalah salah satu perbuatan baik yang masih bisa kita lakukan sebagai
anak untuk selalu ingat jasa orang tua kita pada saat telah meninggal.

Sedangkan Bapak Hatta menjelaskan:

Bapak Hatta berpendapat bahwa berziarah itu merupakan cara kita
menghargai dan menghormati leluhur atau orang tua yang telah meninggal dengan
berdoa kepada Allah. Dan ziarah kubur ini adalah sunnag yang jelas haditsnya.

Bapak Ustadz Jumaedi berpendapat:

“Berziarah sebelum menikah bagi suku bugis sapanang itu sunnah,
kebanyakan dari Masyarakat melakukannya dan beberapa yang lain juga
tidak. Terkadang kalau tidak dilakukan ada sanksi sosial dari keluarga atau
orang-orang sekitar itulah. Ziarah in ikan hukumnya sunnah, dan lagian nabi
kita mengatakan kalau aku sudah meninggal nanti maka berziarahlah ke
makam ku, begitupun dengan ziarah pasca pernikahan merupakan cara anak
atau cucu menghormati, mminta izin maupun restu pada keluarga yang
sudah meninggal. Wajin itu tidak, Cuma jangan sampai lupa leluhur. Karena
kita tidak mungkin ada di dunia ini tanpa nenek tanpa orang tua Kita. Ini kan
menghormati leluhur itu. Pamitan izin minta restu, orangnya sudah
meninggal sementara rohnya masih ada”.’

Menurut Bapak Ustadz Jumaedi berziarah sebelum menikah bagi

Masyarakat Suku Bugis Sapanang merupakan tradisi yang dianggap sunnag dan

"*Bapak Latif, Imam Desa Sapanang, Wawancara, Tanggal 10 Desember 2023,
Pukul 18:30 WIB.

®Bapak Ustadz Jumaedi, Ustadz/Imam Masjid, Wawancara, Tanggal 29
November 2023, Pukul 09.10 WIB.
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sebagian masyarakat melakukan dan sebagian pula tidak melakukan ziarah
terlebih dahulu. Menurutnya untuk mereka yang tidak melakukan tidak ada sanksi
khusus, hanya saja mendapat sanksi sosial dari orang-orang terdekat saja. Serta
merupakan cara anak untuk menghormati orang tua atau keluarga yang telah
meninggal. Dan berziarah merupakan bentuk bahwa kita yang masih hidup tidak
melupakan mereka yang lebih dulu menghadap Kembali kepada-Nya”.

Dari hasil penelitian ini dapat peneliti simpulkan bahwa Pandangan
masyarakat Islam tentang ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan dan
perspektif hukum Islam terhadap praktik ini dapat dianalisis dari berbagai sudut
pandang:

Bagi sebagian besar masyarakat Islam, ziarah kubur dianggap sebagai
salah satu bentuk ibadah yang penting. Praktik ini dipandang sebagai cara untuk
mengenang dan menghormati para leluhur, serta untuk memperkuat ikatan
spiritual dengan mereka. Ziarah kubur juga dianggap sebagai cara untuk menjaga
hubungan dengan orang-orang yang telah meninggal dunia. Masyarakat Islam
percaya bahwa roh-roh almarhum masih memiliki keterhubungan dengan dunia
dan dapat menerima doa dan penghormatan dari orang yang masih hidup. Ziarah
kubur juga dianggap sebagai momen untuk meminta izin atau sekedar
memperkenalkan anggota keluarga baru kepada keluarga yang telah meninggal
dunia, Praktik ini memberikan kesempatan bagi mereka untuk merenungkan
kehidupan dan kematian, serta untuk memperkuat rasa persaudaraan dan
solidaritas dalam komunitas.

Sedangkan  menurut  perspektif hukum Islam  Secara umum,
memperbolehkan ziarah kubur, asalkan tidak melibatkan praktik-praktik yang
bertentangan dengan ajaran Islam. Misalnya, tidak ada penyembahan terhadap

kuburan atau meminta bantuan kepada arwah yang telah meninggal. Ziarah kubur
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juga didasarkan pada sunnah Nabi Muhammad SAW, yang secara rutin
mengunjungi kuburan untuk mendoakan dan mengenang keluarga yang telah
meninggal. Hukum Islam mendorong umatnya untuk melakukan kebaikan,
termasuk dalam bentuk ziarah kubur, yang dianggap sebagai bentuk ibadah dan
perbuatan yang terpuji. Meskipun diperbolehkan, hukum Islam juga menekankan
bahwa ziarah kubur tidak boleh dilakukan secara berlebihan atau dalam bentuk
bid'ah (praktik-praktik baru yang tidak didasarkan pada ajaran Islam). Ziarah
kubur harus dilakukan dengan penuh kekhidmatan dan kekhusyukan, tanpa
menimbulkan kerancuan atau kesyirikan.

Dengan demikian, ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan dalam
pandangan masyarakat Islam di desa Sapanang dipandang sebagai bentuk ibadah
dan penghormatan, serta bentuk izin calon pengantin kepada yang telah
meninggal untuk melangsungkan pernikahan, sementara dari perspektif hukum
Islam, praktik ini diperbolehkan dengan syarat-syarat tertentu dan harus dilakukan
dengan penuh kekhusyukan dan sesuai dengan ajaran Islam. Dan setelah peneliti
meneliti tidak adanya kegiatan yang melenceng atau yang melanggar syariat Islam
mengenai tradisi ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan di desa sapanang

itu sendiri.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Yang melatar belakangi terjadinya ziarah kubur sebelum dan sesudah
pernikahan ialah sebuah Urf” atau kebiasaan yang dikerjakan oleh masyarakat
setempat secara turun-temurun yang dimana di dalamnya bertujuan untuk
berziarah atau sekedar berkunjung, mengirim doa sekaligus meminta izin atau
restu terhadap keluarga yang telah meninggal dunia bahwa kedua mempelai
akan dan sudah melakukan pernikahan. Dan juga sebagai bentuk nasehat bagi
mereka yang masih hidup.

2. Pandangan para tokoh masyarakat Islam dalam ziarah kubur sebagai Urf” itu
diperbolehkan asalkan sesuai dengan tuntutan dan syariat Islam. Karena tujuan
dari ziarah kubur sebelum melangsungkan pernikahan menurut kebiasaan
masyarakat sapanang untuk bersilahturahmi dan meminta izin (berpamitan)
terhadap keluarga yang telah meninggal dunia bahwa kedua mempelai akan
melakukan pernikahan. Juga sebagai sebuah nasehat bagi mereka yang masih
hidup. Selain itu ziarah kubur ini juga bertujuan untuk menjamin keluarga
kedua mempelai di kemudian hari yang menjadi pasangan baru agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan didalam kehidupan rumah tangganya.

B. Saran

1. Untuk masyarakat Sapanang kebiasaan berziarah sebelum menikah ini
merupakan tradisi turun temurun yang harus dilestarikan karena memiliki

tujuan baik dan sangat menjunjung tinggi nilai agama. Dan berziarah sebelum
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menikah bagi masyarakat Sapanang meruapakan tradisi peraturan yang telah
ada dan telah disepakati secara musyawarah, sehingga menjadi kewajiban bagi
masyarakat untuk mematuhinya. Akan tetapi harus tetap mengikuti ajaran
syariat agama islam

2. Bagi penelitian selanjutnya, agar lebih dapat mengupas kembali mengenai
ziarah sebelum dan sesudah menikah bagi Suku Bugis Pangkep khususnya Di
Desa Sapanang Supaya menjadi bahan refrensi dalam penulisan-penulisan

karya ilmiah.
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. Apa tujuan dari ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan?

2. Bagaimana pandangan bapak/ibu mengenai apa itu tradisi ziarah kubur?

3. Bagaimana proses ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan?

4. Bagaimana pelaksanaan ziarah kubur sebelum dan sesudah pernikahan?

5. Apa saja yang perlu di persiapkan saat akan ziarah kubur sebelum dan
sesudah pernikahan?

6. Siapa saja orang yang terlibat dalam ziarah kubur pasca pernikahan

sebelum dan sesudah pernikahan?



DOKUMENTASI WAWANCARA

Gambar Bersama Para Tokoh Masyarakat Islam Sapanang

58



e

PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
A Bouganville No.5 Telp. (0411) 441077 Fax. (0411) 448936
Website - hitp/simap-new.sulselprov.go.id Emasl - ptsp @ sulselprov.go id
Makassar 80231

Nomor . 25236/S.01/PTSP/2023 Kepada Yth.
Lampiran X Bupati Pangkep
Penhal : lzin penelitian

di-
Tempat

Berdasarkan surat Ketua LP3M UNISMUH Makassar Nomor : /05/C.4-VIIVIIV1444/2023 tanggal
27 Juli 2023 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti d I

Nama - NURAENI BAHRI

Nomor Pokok © 105261155220 -4
Program Studi © Ahwal S

Pekerjaan/Lembaga . Mahasiswa p
Alamat = Jl. Sk

PROVINS ! W | SE ‘
Bermaksud untuk melakukan p-aﬁa i "ﬁ lgman&smﬂﬁ;%a% rangka menyusun SKRIPSI,
dengan judul :

" PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT ISLAM TENTANG ZIARAH KUBUR SEBELUM DAN
SESUDAH PERNIKAHAN (STUDI KASUS DI DESA SAPANANG KABUPATEN PANGKAJENE
DAN KEFULAUAN) *

Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. 05 September s/d 05 Oktober 2023

Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud
dengan ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian,

Demikian Surat Keterangan in| diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.

Diterbitkan di Makassar
Pada Tanggal 05 September 2023

KEPALA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU
SATU PINTU PROVINS|I SULAWESI SELATAN

P I!]

ASRUL SANI, S.H., M.Si.
Pangkat : PEMBINA TINGKAT |
Nip : 19750321 200312 1 008

Tambusan Yth
1. Ketua LPIM UNISMUH Makassar ol Makssar;

2. Pertinggal



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alamat kantor: JI.Sultan Alauddin NO.259 Makassar 90221 Tlp.(0411) 866972,881593, Fax.(0411) 865588

RS S, s
SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Nuraeni Bahri
Nim : 105261155220
Program Studi : Al — Ahwal Al — Syakhsyiyah
Dengan nilai:
No | Bab Nilai Ambang Batas
1 [Babl 9% 10 %
2 Bab 2 18 % 25 %
£7 Bab 3 8 % 10 %
4 Bab 4 8 % 10 %
5 Bab 5 5% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Turnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.

Makassar, 18 Januari 2024
Mengetahui,

Kepala UPT- UShalag ) Pernerbitan,

JI. Sultan Alauddin no 259 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593,fax (0411)865 588
Website: www.library.unismuh.ac.id
E-mail : ustakaan@unismuh.ac.id




Submission date: 18-Jan-2024 09:29AM (UTC+0700)
Submission ID: 2272930652
File name: BAB_I_-_2024-01-18T102851.272.docx (19.36K)

Word count: 1216
Character count: 7822



405261155220 BAB 1

Nuraeni Ba A
S KASS#,

ORIGINALITY RERZ#

9,

T Su%

SIMILAR Exlrne*" NTERN PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
A —
PRIMARY SOU RCES

. Submitted to Universitas Negeri Medan 2(y
0

Student Paper

2

3

Kementenan'Kes;_;:;atan hoanry o4
StudentP:;per g 8

Internet Source s

text-id. 123dok cem AT = e 1.

. ernanunWldlastu blogspot com | 1 "
: 0

Internet Source
B oman. ugmkt ac.id 1
Internet S %

pastiguna.com
. Internet Source 1 %

H rep05|tory unisba.ac.id 1 o
0

Internet Source



Submission date: 18-Jan-2024 09:29AM (UTC+0700)
Submission ID: 2272930863
File name: BAB_II_-_2024-01-18T102902.954.docx (27.19K)

Word count: 2514
Character count: 16416



Nuraeni Bahri 105261155220 BAB II

Oy 3% 4,

TERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

A
A
il
£

OURg
[~

eprints.iain-surakarta.ac.id

Internet Source

2%

Internet S¢

Student Pa )@r

Submitted tﬂ

Student p’per A

Submstted ;.,'0‘, mv=erS|ty of. Muha-mmadayah
Malangls "siis= - < s =

P
| .
Wy =

Fitra Rlzal "Penerapan ‘Urf Sebagan Metode
dan Sumber Hukum Ekonomu Islam’”, AL-
MANHAJ: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial
Islam, 2019

Publication

Submitted to Islamic University of Maldives
Student Paper

1w

=

repository.uin-suska.ac.id

Internet Source

1w

Submitted to IAIN Bukit Tinggi

Student Paper

<1%



H
o
11
I
B
L
LN

17

20

uamurkotasantrl com

Internet Source

eprmts umpo.ac.id

Internet Source

media.neliti.com

Internet Source

WWW., republlka co.id

Internet Source

d|g|||b umsby ac td ;
Internet S '

s

<1%

<1%

e- reposutory perpus |a|nsa|att _"@"‘.ac 1d:7>

Internet gf:)urce‘

maJaIah ottencoffee cc xd

Internet Source

id. scrnbd com

Internet Source

mitrausahancs.co.id

Internet Source

subair3.wordpress.com
Internet Source

umexpert um.edu.my

Internet Source

Wwww.suaraislam.co

Internet Source

<1%
<1y
<1y
<Tw
<1%
<1%
<1%

<1%

<1%

<1%



Submission date: 18-Jan-2024 09:30AM (UTC+0700)
Submission ID: 2272931160

File name: BAB_III_-_2024-01-18T102926.926.docx (18.55K)

Word count: 1237
Character count: 8606



Nuraeni Bahri 105261155220 BAB III

Do 2% 3%

INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

. Submltted to Universitas Diponegoro 1

Student Paper

Submitted to Unive

Student Pape!

2

repos:tory iai

Internet So qrce

. docplayermfe

Internet Sc )urce - u “' h = Ay 1 %

reposutory rademntan ac. |d 1%

Internet Source:

n repos:tory library. ukswedu Ll 6 14
: i 0

Internet Sour

. repository.uinjkt.ac.id 1 "
0

Internet Source

n studentjournal petra ac.id ’] Y
0

Internet Source




“Exclude quotes Off Exclude matches Off
Exclude bibliography Off




Submission date: 18-Jan-2024 09:30AM (UTC+0700)
Submission ID: 2272931598
File name: BAB_IV_-_2024-01-18T103001.647.docx (39.92K)

Word count: 4652
Character count: 28900



Nuraem Bahri 105261 155220 BAB IV

% 1w S%

X E' «\I\TERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
qurniting
/—_-\A

PRIMAR OURCES o

. repositori.uin-alauddin.ac.id 2
Internet Source %

H © -theses. lamcurup ac; 1d; 2
Internet Sourc o %

. reposutory nobel aCl ASS 4 M, N 1

. dnglllbadmm unusmuh ac. Id | _ 1
Internet S« 1urce s ’ A rey, i : %

. 123dok\ QeI - SN 3 1
Internet Source : ; : %
iurnal.fpik.umi.ac.id

B -!nternet Sp : 1 %
repository.unibos.ac.id

. InteEwet Sourc';y <1 %
archive.or

n Internet Source g <1 %

n Submitted to Universiti Sains Islam Malaysia <1
Student Paper %




tentangvici.blogspot.com

Internet Source

<1%

Exclude quotes On
Exclude bibliography On

Exclude matches

Off



Submission date: 18-Jan-2024 09:31AM (UTC+0700)
Submission ID: 2272931838
File name: BAB_V_-_2024-01-18T103019.455.docx (14.89K)

Word count: 458
Character count: 2978



Nuraeni Bahri 105261155220 BAB V

ORIGINALITY REPORT
5% 5o 2 S
SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS
PRIMARY SOURCES
e-journal.uajy.ac.id 3
Internet Source ; %

|kan|sa|a|n.wordfg,:

Internet Source o

2%

Exclude quotes

Exclude bibliography o





